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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu kitab yang

menjelaskan kebenaran, supayo kamu menghukumi permasalahan di
antara manusia dan hukum-hukum. Allah yang telah diwahyukan

(diberifahukan) kepadmau. Janganlah kamu menjadi pembela bagi

orang-orang yang berkhianaf dengan melawan (kebenaran).

(Q.S. an-Nisa [4]: 105).
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PEDOMAN TRANSELITERASI (ARAB - LATIN) ●

Menteri Agama Dan Menteri P Dan KBerdasarkan Kepuliisan Bersaina

158 tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tenlang Pedoman Transeliterasinomor

Arab-Latln dcngan bebcrapa Pcnyesuaian Ndenjadi sebagai berikut:

1. Konsonan

NAMAHURUF LATINNAMAHURUF ARAB

tidak dilambangkantidak dilambangkanalif

bebba’

teta’ I

te dan eststsa

jejiin

ha (dengan garis bawah)hha

ka dan hakhkha

deddal

de dan zetdzdzal

errra

zetzzai

esssin

es dan yesysyinl/

es dan hashshad

de dan hadhdhad

te dan haththaJp

zet dan hazhzha

konia terbalik di atas‘ainC

ge dan haghghain

vin



ef ‘fla

ki
qaf q(J

kakkal'

elJ lam

emmmimC
ennnuno

wewwauJ

hahha0

aposlrofhamzah

yeyyaiJ

2. Vokal

1) Vokal Tunggal

NamaHuruf latinNamaTanda

Falhah aa

Kasrah 11

Dhaniah uu

Contoh

ditulis kcilaba

ditulis dzukira

ditulis yadzhabuI  JsJj
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2) Vokal rangkap

Hubungan huruf Nam aNamaTanda dan huruf

a dan il-'alhah dan ya aici —

a dan uI'athah dan wau au
J —

CoiUoh :

di till is hauladilulisAt/y/

3. Maddah

Huruf dan

tanda
NamaNamaHarkat dan huruf

a dan digaris di atasFalhah dan alifataii yaCi —' a

i dan digaris di atasKasrah dan ya 1

u dan garis di atasDarnmah dan wau Ll
J

Contoh :

Jy ditulis q\laJii Di tulis r/a/r/

>  >
0

Jyij ditulis _yaiju/wDitulis rami.

4. Ta’ Marbutah

1) Ta’marbutah hid up

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat falhah, kasrah dan darnmah,

yang transeliterasinya adalam /1 /

\



2) Ta’ Marbutah Mali

Ta’ marbutali yang maii mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalali

/IV.

ditulis mu! ‘ah

3) Kalau pada sualu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutali itu ditranseliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

ox

ditulis Thalhah

X Ox

tx^ X
111 ^JlU Ditulis al-macTmah al-munawwarah

ojj.

5. Syaddah {Tasychd)

Contoh :

1 Ditulis rahhana

X

jj ditulis nazzala

6. Kata sandang

Kata sandang dan sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J

dalam transeliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Kata sandang diikuti olch huruf syamsyiyah.

Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsyiyah ditranseliterasikan

scsuai dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti sandang itu.
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Conloh :

J-?r Ditulis cir-rajiihi

2) Kata sandang yang diikuli oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditranseliterasikan sesuai

dcngan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh;

fjLiSi Ditulis al-qalumu

7. Hamzah

Contoh :

1) Hamzah di avval

°  f
y>\ ditulis ‘wnirlu

2) Hamzah di tengah

j  ditulis la' khudzima

3) Hamzah di akhir

ditulis syai'uri.

8. Fenulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua cara: bisa

●kata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata iniper

dengan dirangkaikan.

Contoh:

y Oy }

ditulis asy-syurwthul-Fakldah

\ii
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Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD .

9. Singkatan-Singkatan

; Subhanahu wa ta ’alaSWT.

; Shallallahu ‘alaihi wo sallamSAW.

; Radhiyallahii ‘Anhur.a.

: Halamanhim.

; Hadits RiwayatMR

; Qur'an suratQ.S.

: Terjemahterj.

; Jilidjilid.

: Cetakancel.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi pada hakekalnya adalah pekerjaan tetap yang berwujud karya

pelayanan tcrhadap masyarukat yang dijalankan dcngan penguasaan dan

penerapan pcngetahuan di bidang ilnui lertentu, yang pengembannya dihayati

scbagai panggilan hidup dan pelaksanaannya terikat pada nilai-nilai tertentu

demidilandasi semangat pengabdian terhadap sesama manusia,yang

berakar pada penghormatan dan upaya untukkepcntingan umum, serta

menjunjung marlabat manusia.

Scjalan dcngan pcngcriian itu, profesi hukum dapat dipahami sebagai

mclalui penguasaan dan penerapan disiplin ilmu hukum diprofesi yang

masyarakal, diemban orang untuk menyelenggarakan dan penegakkan

berkeadilan di masyarakat itu. Berdasarkan pemikiraiiketerliban yang

tersebut, maka sudah sewajarnyalah nilai di dalam masyarakat muncul

harapan dan tuntutan pengembangan dan pelaksanaan profesi hukum agar

selalu didasarkan pada nilai-nilai moralitas {common morality) seperti nilai

kemanusiaan {humunily), nilai keadilan {justice), nilai kepatuhan dan

kewajiban {reasonableness), nilai kejujuran {honesty),^ keharusan untuk

memiliki kualitas keadilan dan keilmuan {professional and knowledge,

Standar Disiplin Profesi Hukum, http://www.hukumonline.com, akses tanggal 5 Januari

■ E. Sumaryono, Etika Profesi: Nurma-norma Bagi Penegak Hukum, cet. 1, (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 115.
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realibiliiy) kesadaran untuk selalu menghormati dan menjalankan^ integrasi

dan kehoiTnatan profesionalnya, dan nilai pelayanan pada kepentingan publik.

Nilai-nilai di atas seharusnya bcrlaku pada semua jenis pekerjaan yang secai'a

langsung dapat dianggap sebagai bidang hukum.

Nilai-niai tersebut diharapkan menggerakkan perilaku anggota profesi

sehingga perlu ada dan ditegaskan dalam bentuk konkrit (kode ctik). Hal ini

penting karena nilai-nilai tersebut tidak akan hanya berguna bagi para

profesional saja, melainkan juga dan terutama bagi kepentingan dan

kesejahteraan masyarakat/

Jadi, disini terlihat bahwa hubungan etika dengan profesi sangat erat,

karena dengan etika para anggota profesi dapat melaksanakan tugasnya

balk untuk inenciplakan pengliormatan terhadap martabat manusiadengan

yang pada akhirnya akan melahirkan keadilan di masyarakat."

Di dalam etika ini akan selalu menarik dan menjadi suatu yang niscaya

di tengah realita kehidupan manusia zaman sekarang semakin kompleks. Di

tengah kehidupan yang semakin pluralistik, gelombang modemisasi

masyarakat menjadikan etika sangat penting.

Penggabungan nilai moral umum ke dalam seperangkat norma khusus

dapat dijadikan landasan dalam menilai perilaku yang benar

pengembangan profesi tersebut. Seperangkat norma tersebut dapat diibaratkan

kompas, karena dapat memberikan atau menunjukkan arah bagi suatu profesi

dan sekaligus menjamin mutu moral profesi itu di mata masyarakat.^

yang

Suhrowardi K. Lubis, Etika Profesi Hukum, (Jakarta; Sinar Grafika, 1994), him. 8.
■' E. Sumaryono, op.cit., him. 31.
^ Ibid., him. 8.

K. Bertens, Etika, cet. 2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1994), him. 278-279.
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Advokal sebagai bagian aparat penegak hukum dan memegang

peranan yang penting. Melalui jasa hukum yang diberikan, advokat

menjalankan’profesinya demi tegaknya keadilan berdasarkan hukum untuk

kepentingan masyarakat ocncari keadilan, termasuk usaha memberdayakan

masyarakat dalam mcnyadari hak fundamental mereka di depan hukum.^ Dari

peranannya yang sangat penting ini, maka profesi advokat sering disebut

sebagai profesi terhormal, atas kepribadian yang dimilikinya. Tugas pokok

seorang advokat dalam proses persidangan adalah mengajukan fakta dan

pertimbangan yang ada sangkut pautnya dengan klien yang dibelanya dalam

SLiaiu perkara, sehingga dengan demikian memungkinkan hakim memberi

putusan yang seadil-adilnya.^

Seorang advokat dalam menjalankan profesinya selain dibatasi norma-

norma hukum atau norma-norina kesusilaan, juga harus patuh pada ketentuan

etika profesi yang terdapat dalam kode etik profesi.

Kode etik profesi bukan suatu yang datang dari luar, melainkan datang

dari dalam anggota profesi itu sendiri sehingga merupakan ketentuan

pengaturan diri. Kode etik yang keberadaannya didrop dari atas (pemerintah

atau instansi) tidak akan berlaku efektif karena tidak akan dijiwai oleh cita-cita

dan nilai-nilai yang hidup dalam kalangan profesi itu sendiri.^’^

Dengan demikian, pelanggaran terhadap ketentuan kode etik profesi

bukanlah suatu pelanggaran pidana, tetapi semata-mata merupakan keinsyafan

’ Penjelasan UU No, 18 Tentang Advokat.
“ Suhrovvardi K. Lubis, op.cil, him. 2t,

Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman RJ, Ana/isa Evaluasi

Tentang Kode Etik Advokat dan Konsultan Hukum, (Jakarta: t.p., 1997), lihat juga K. Bertens,
Etika, him. 148.
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batin kelompok profesi untuk melarang anggotanya agar tidak melakukan

tindakan yang dapat merusak harkat dan martabat profesi yang terhormat itu.

Meskipun profesi advokat sudah memiliki kode etik sebagai standar moral

anggotanya, profesi ini tidak jarang mendapat penilaian negatif dari

masyarakat, Para advokat yang malas beretika turut memberikan andil bagi

runtuhnya supremasi hukum di Indonesia. Berbagai kasus dan gugatan

publik terhadap profesi advokat merupakan bukti bahwa idealisme advokat

mulai mengalami pergeseran. Gugatan terhadap profesi advokat tersebut

sangat wajar, karena dalam praktik banyak profesi advokat yang secara terang-

terangan melanggar kode etik" sampai muncul istilah mafia peradilan.

Indikator tersebut menunjukkan adanya permasalahan yang serius

dalam penegakkan standar profesi hukum di Indonesia. Kode etik yang ada

tampaknya belum dapat ditegakkan secara efektif di lingkungan para

pengembangnya sendiri. Nilai etika yang ada di internal isasikan secara

maksimal dalam perilaku profesi.

R.endahnya moralitas profesi advokat ini menyebabkan kepercayaan

publik terhadap advokat sangat rendah. Maka sangat wajar jika Shakespeare,

pujangga klasik Inggris, mengatakan : “Pertama-tama, marilah kita bunuh

ahli hukum (pengacara)'^ sebagai ekspresi ketidakpercayaan dan

kecurigaan terhadap kaum profesional.

semua

Organisasi Advokat dan Kesibukan Memilih Pengurus, Kompas, 29 Mei 2002.
" Ari Hermawan, Reposisi Fungsi Advokat dalam Proses Penegakkan Hukum, asy-

Syari’ah, vol. 36, No. 11, tahun 2002, him. 102.
Daryl Kuhn, Landasan Etika Profesi, alih bahasa Agus M. Hardjana, cet. 4,

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 11.
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Kata kunci niasalah carut mariitnya masalah hukum adalah aparat

hukum atau orang yang berada di balik sistem. Kinerja aparat hukum ini
*

sangat bcrkait dengan kodc ctik profesi penegak hukum dalam arti luas

(termasuk advokat).

Sebagaimana dikatakan oleh Presiden Conference Bar Examiners (Badan

Nasional Penguji Advokat) Amerika Serikat, Erika Maesar ialah bahwa salah

satu jalan untuk menegakkan supremasi hukum adalah menegakkan etika,

profesionalisme dan disiplin.

Meskipun demikian, kode etik profesi advokat sebagai standar moral

belurn mcmberikan dampak yang efektif,'*' sehingga kode etik yang sudah ada

hams dinilai kembali dan jika peiiu direvisi atau disesuaikan dengan

pembahan situasi ini menjadi cara ampuh untuk memulihkan kembali

kepercayaan masyarakat yang sedang bergoncang.'^ Dalam penelitian ini,

pengkajian dititikberatkan pada analisis terhadap nilai-nilai yang terkandung

dalam kode etik advokat. Penelitian ini penting dilaksanakan untuk

membangun kepercayaan publik terhadap profesi advokat. Melihat

13

permasalahan di atas, penyusun merasa tertarik untuk membahas kode etik

profesi advokat apabila dikaitkan dengan nilai etika Islam. Masalah ini

menarik untuk dikaji karena sebagaimana diungkap oleh Qodri Azizy bahwa

masyarakat beragama seperti Indonesia akan lebih mudah menjalankan suatu

tradisi ketika tradisi itu mengandung nilai agama. Hal ini terjadi karena apa

Etika Profesi, Kunci Pos Penegakkan Hukum, Kompas, 29 Mei 2002.
Badan Hukum Nasional Deparlemen Kehakiman RI, Analisis, (t.tp.: t.p, t.t.), him. 2"
K. Bertens, op.cil., him. 279.
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yang akan dilakukan dianggap mengandung muatan nilai-nilai yang, sekaligus

mempunyai konsekuensi pahala {reward) atau siksa {punishment).
16

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi

pokok masalah adalah :

1. Apa nilai-nilai dasar yang mclandasi kode elik advokat Indonesia?

2. Bagaimanakah pandangan Islam icrhadap nilai-nilai dasar kode etik

advokat Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaal Benelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan dan menganalisa nilai-nilai dasar yang terdapat

dalam kode elik advokat Indonesia,

b. Menganalisa dan menjelaskan pandangan Islam terhadap nilai-nilai

dasar kode etik advokat Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum

khususnya elika profesi hukum dan sebagai bahan studi awal untuk

a

penelitian selanjutnya.

b. Memberikan masukan bagi pengambilan dan praktisi di lapangan

dalam membangun kerangka teoritis maupun yuridis bagi penegakkan

kode etik profesi hukum.

A. Qodiy Azizy, Ektelisme Hukum Nasional: Kompetensi Antara Hukum Islam dan

Uiiium, cel. 1, (Yogyakarta: Gema Media, 2003), him. 185,
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D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa
♦

karya ilmiah yang membahas kode etik advokat profesi hukum. Secara umum

studi tersebut dapat digolongkan menjadi dua :

1. Studi yang membahas aspek teoritis etika profesi hukum.

2. Studi yang membahas aspek penegakkan kode etik profesi hukum.

Namun, karya-karya tersebut masih banyak yang belum membahas

kode etik advokat di Indonesia pada tanggal 23 Mei 2002. Karen sebelum ada

kode etik bersama masing-masing asosiasi mempunyai asosiasi kode etik yang

hanya berlaku bagi internal organisasi saja.

Di anlara karya-karya tersebut adalah karya E. Sumaryono berjudul

Elikci Profesi Hukum Norma-nunna Bagi Penegak Hukum. Hukum ini

berusalia mendalami clika profesi bagi penegak hukum dalam usahanya

meningkaikan prolesionalisme yang ideal. Pembahasan dilakukan dengan

melakukan kajian kritis terhadap norma-norma moral yang termuat dalam

profesi hukum.

Objek kajian buku ini mencakup empat profesi, yaitu jaksa, advokat, notaris

dar. polisi. Ketika pembahasan sampai membahas advokat, E. Sumaryono

hanya membahas kode etik advokat IKADIN, yang disyahkan oleh Munas

Advokat Indonesia ke-1 tanggal 10 November 1985 di Jakarta.

Studi yang hampir sama dilakukan oleh Sulirowardi K. Lubis dalam

karyanya Etika Profesi Hukum. Buku ini membahas etika profesi hukum

E. Sumaryono, op.cii., Iilm.



8

secara umum yang meliputi penasehat hukum dan notaris. Buku.ini tidak

membedakan antara penasehat hukum dan advokat. Pembahasan kode etik

18
profesi hukum hanya dua asosiasi, yaitu IKAHl dan IKADIN.

Sementara Oemar Seno Aji dalam bukunya Etika Profesi dan Hukum,

yaitu profesi advokat, menyoroti masalah etik dan titik sentuhnya dengan

hukum dari masing-masing profesi (advokat, dokter dan wartawan).

biiku ini disebutkan bahwa kode etik secara umum mengandung normative

eihich, sedangkan diluar itu ada suatu hal walaupun tidak disebutkan secara

19 Dalam

expessis verbis adanya hubungan dengan soal hukum, yaitu tentang rahasia

prolesi, dimana keteiiluan ini menjadi asas yang memberikan hak untuk

memberikan keterangan sebagai saksi.

Karya-karya tcrscbut belum ada yang secara spesifik membahas kode

etik advokat. Pembahasan hanya melihat profesi secara global. Lebih dari

obyek kajiannya hanya kode etik profesi yang masih terpisah antara asosiasi.

Dan tidak satupun yang mengaitkan dengan etika Islam. Sementara skripsi ini

berusaha mengkaji kode etik advokat yang telah disetujui tujuh asosiasi

advokat Indonesia dan kode etik tersebut dilihat dari perspektif etika Islam.

Sedangkan dari penelusuran skripsi, tidak ada satupun skripsi yang

bersinggungan dengan permasalahan ini.

Buku lain yang mencakup panjang lebar membahas etika profesi

adalah buku berjudul Lunciasan Etika Profesi karya Daryl Koehn. Dalam buku

;ni. Daryl mengajukan beberapa pertanyaan seperti pelayanan apa sajakah

Suhrowarcii K. Lubis, up.cH.. him. 29-37.
Oemar Seno Aji, Etika Profesiunal dan Hukum Profesi Advokat. cet. 1, (Surabaya:

F.rlanggii, 1991). him. 4-1 1.
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yang boleh diharapkan klicn dari pada profcsional? Kapan pelayanarj terhadap

klien dapat dibatalkan secara sepihak? Kapan pelanggaran profesional

terhadap kepercayaan klien itu bisa dibatalkan etis?^° Koehn menyatakan

btihwa hubungan secara moral sepihak antara klien dan profesional pada

janjinya untuk menjamin kepentingan khusus klien.^' Disini Koelin juga

memfokuskan penelitian pada tiga profesi, yaitu profesi hukum, kedokteran

dan pelayanan rohani.

Dari penelusuran pustaka di atas, belum ada tulisan yang secara

spesifik membahas kode etik Islam. Meskipun ada karya yang mengupas kode

etik advokat, namun tidak menyentuh kode etik bersama yang disepakati oleh

tujuh Asosiasi Advokat Indonesia. Karena rnemang ketika penelitian tersebut

dilaMikan, kode etik advokat masih merupakan pengaturan internal masing-

ing asosiasi dan belum ada kode etik bersama. Inilah yang menjadi objek

penelitian dalam skripsi ini.

mas

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dalam penyusunan skripsi adalah penelitian pustaka

{library research). Adapun yang menjadi sumber pokok (primer) adalah

kode etik advokat Indonesia dan UU No. 18 Tahun 2003 tentang advokat,

dangkan sumber sckundernya adalah semua buku dan tulisan para ahli

mclandasi masalah yang dikaji dalam skripsi ini.

sc

yang

Daryl Koehn, ap.cii., him, 27-71.
Ibid. him. 71-89.
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2. SU'at Pcnelilian

Penelitian ini bcrsifat daskriptif analisis^^ yaitu menjelaskan data-

data yang ada dalam tcks kode etik advokat kemudian diikuti analisa

berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun sebelumnya.

3. I'cknik Pcngumpulan Data

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka.

ika metode pengumpulan data yang digunakan adalah mengkaji dan

menelaah berbagai litcratur yang mempunyai relevansi dengan kajian

nit

skripsi ini.

Pendekatan Penelitian

Pendekaian yang dilakukan dalam penelitian ini normatif yuridis,

4.

yaitu melakukan anali.sa terhadap suatu fenomena berdasarkan sistem

Analisa dilakukan dengan metode contentperaturan yang normatil

analysis (analisa isi)" ' dengan melakukan penganalisaan terhadap rumusan

kode etik advokat.

5. Analisa Data

Dalam menganalisa data penelitian ini menggunakan metode

analisa kualitatif. Metode ini digunakan sesuai dengan data yang akan

diteliti yakni data deskriptif atau data yang tidak dalam bentuk bilangan

dengan menggunakan metode berfikir dan deduktif.

J. Moleong, (Reisda Karya, 1990), him. 163.- Lexv
Abdul Kadir Muhammad, Etika Profesi Hukiim, cet. 1, (Bandung: Cipta Aditya Bakti,

1997), him. 52-53.
Lexy J. Moleong, Melodotugi, him. 163.24
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Metode induktif adalah metode berfikir yang berangkat dari fakta khusus,

peristiwa konkrit kcmudian dilarik kesimpulan dalam bentuk rumusan

unuim scliingga patla umuinnya discbut gcncralisasi. Scdangkim metode

deduktif adalah metode yang menggunakan dalil-dalil yang bersifat umum

kemudian mengambil laklor-faktor khusus yang dapat dipetik suatu

25
kesimpulan dari dalil-dalil yang bersifat umum.

Metode induktif digunakan untuk menyusun asas-asas atau nilai-nilai yang

dikandung dalam kode etik advokat. Sedangkan metode deduktif

digunakan untuk melihat pandangan luikum Islam disusun asas-asas atau

nilai-nilai yang telah disusun berdasarkan pembacaan terhadap kode etik

advokat tersebut.

F. Sistematika Periulisan

Supaya pembahasan lebih sistematis dan terarah, penulisan skidpsi ini

disusun dalam beberapa bab, yang secara garis besar sistematika penulisannya

dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bagian awal skripsi ini belum membahas materi pokok berisi halaman

judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi.

Setelah itu dimulai Bab 1, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika penuiisan.

Lihat Sutrisno Uadi, MeioJulo}>y Kesearch, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,

1987), him. 12-36. filial Anton Bakker Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
1, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 45. Lihat Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat

1 , (Jakarta: Itaja Grafindo Persada, 1996), him. 43-44.

cet.cet.
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Bab IL membahas tentcing pemikiran Islam tentang  : etika dalam

penegakkan hukum yang terdiri dari : pengertian etika Islam, sumber etika

Islam, konsep nilai dalam etika Islam, dan advokat dalam hukum Islam.

Bab III, membahas kode etik profesi advokat terdiri atas : pengertian

kode etik advokat, meliputi : pengertian kode etik, pengertian advokat,

gambaran umum kode etik advokat Indonesia, nilai-nilai dalam kode etik

advokat Indonesia.

Bab IV, membahas mengenai kode etik advokat Indonesia sebuah

analisa etika hukum Islam terdiri : relevansi etika dalam penegakkan hukum,

meliputi : hubungan advokat dengan klien, hubungan sesama advokat,

langgung javvab sosial advokat lerhadap hukum.

Bab V, merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini, penulis mencantumkan daftar

pustaka dan daftar riwayat hidup.



BAB II

PEMIKIRAN ISLAM TENTANG ETIKA

DALAM PENEGAKAN HUKUM

Sebelum membahas kode etik advokat dalam wacana Islam, terlebih

dahulu penulis uraikan pemikiran etika dalam Islam. Hal ini penting karena sistem

etika profesional advokat. Berbicara mengenai etika juga diperlukan mengingat

struktur antara etika dan hukum dalam Islam tidak dapat dipisahkan. Dapat

dikatakan kalau syari’ah (hukum) akan lebih menekankan pada tindakah lahiriah,

maka etika (akhlak) akan mengisi aspek batinnya. Berbicara masalah moralitas

penegak hukum (advokat) maka tidak bisa lepas dari suasana batin sebagai

pendorong di balik tindakan manusia, dalam hal ini merupakan pembicaraan

wilayah etika.

A. Pengertian Etika Islam

Di sini etika disebut juga dengan ilmu akhlak. Akhlak berasal dari

bahasa Arab yang berarti budi pekerti, tata susila.‘ Ahmad Amin memberikan

defmisi akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh sebagian manusia kepada

manusia lain, menyatakan apa yang hams dituju oleh manusia dalam hal

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan apa yang hams diperbuat.^

' Ahmad Azhar Basyir, Maskawaih, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983), him. 15.
- Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), alih bahasa Farid Ma’ruf, cet. 8, (Jakarta; Bulan

Bintang, 1995), him. 3. Lebih lanjut pada him. 5, beliau menjelaskan bahwa pokok persoalan yang
dapat dinilai “baik dan buruk” adalah segala perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan
dengan ikhtiar dan sengaja, dan ia mengetahui waktu melakukannya.

13
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A. Mukti All menerangkan bahwa etika/moral/akhlak ialah sjaatu daya

yang positif dan efektif yang didapat oleh manusia untuk menjelaskan situasi

baiinnya.’’

Sedangkan Malimud Syallout merumuskan akhlak adalah karakteristik,

moral, kesusilaan dan budi pekerti yang baik yang ada dalam jiwa dan

mcmbcrikan pcngaruh laiigsung pada pcrhuatan."*

Lebih tegas menurut Madjid Fakhri, etika merupakan gambaran

rasional mengenai hakikat dan dasar perbuatan dan keputusan yang benar serta

prinsip-prinsip yang menentukan kepulUsan bahwa perbuatan dan keputusan

lersebut secara moral dipcrintahkan dan dilarang/

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa etika Islam merupakan

mata rantai yang berpaut erat dengan prinsip keyakinan agama. Standar yang

digunakan untuk mengukur benar dan salah suatu perbuatan tidak sekedar

aspek fisik. Tetapi, lebih jauh melihat bahwa semua perbuatan tergantung

pada niat.

B. Suraber Etika Islam

Etika Islam sebagai etika keagamaan telah menetapkan sumber etika,

sebagai karakteristik yang berbeda dengan sistem etika umum.

Mukti Ali, Etika Agama Islam dalam Pembentukan Kepribadian Nasional dalam
■-^emberanlasan Kemaksiatan dari Setii Amma Islam. (YoEvakarta: Nida, 1991), him. 8.

Mahmud Syaltout, Akidah dan Syari’ah Islam, alih bahasa Fachruddin, cet. 1, (Jakarta:
Rina Aksara 1985'). him. 190.

5  Fakhry, Etika dalam Islam, alih bahasa Zakiyuddin Baidhawy, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. xv

A.

-XVI.
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Dalam Islam, pedoman pokok adalah al-Qur'an dan sunnah Nabi SAVv^ Kedua

dasar itu menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara nienyeluruh

sebagai pola kehidupan dan mcnciapkan antara mana yang balk dan buruk.

Namun, kedua sumber ulama tersebut tidak bisa bicara apa-apa tanpa

adanya pembaeaan dari mufasir. Permasalahan manusia setiap harinya

seniakin kompleks sell ing dengan perubahan zaman. Masyarakat muslim yang

leibentuk setelah turunnya al-Qur'an akan banyak menjumpai persoalan-

persoalan moral masyarakat. Pada zamah Nabi masih hidup, mungkin selalu

dapal dikembalikan pada sumber utama yailu al-Qur'an dengan penambalian

penjelasan dari Nabi sendiri. Sejalan dengan perkembangan Islam yang

berdialog dengan budaya, adat dan pola pikir diluar Islam, maka persoalan

moral menjadi sangat kompleks. Masalah yang paling utama adalah

bagaimana mengeluarkan ethics Islam yang bersumber dari al-Qur'an yang

melibalkan seluruh moral keagamaan dan sosial masyarakat muslim guna

menjawab persoalan jang timbul, baik dari luar maupun dalam. Sementara al-

Qur'an tidak memuat teori-teori yang baku."

Sementara al-Qur'an menjelaskan tentang etika dengan mendasarkan

tiga tema kunci utama yang merupakan pandangan dunia al-Qur'an. Ketiga

kunci tersebut adalah imcin, Islam dan taqwa yang jika dipikirkan akan

memperlihatkan arti yang identik.' Istilah iman berasal dari akar kata a-m-n

memiliki arti pokok ●‘keamanan”, “bebas dari bahaya”, “damai”. Islam yang

icaianva s-i-rn. juga memiiiKi am -aman aan integrark "terlindung dari

tema

“ Madiicl Fakhrv, Ibid. . Him. .w.
’ Fazlur Rahman, dkk., Metode dan AliernatifNeo Modernisme Islam, (Bandung: Mizan,

1992), him. 66.
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disintegrasi dan kehancuran”. Dan taqwa yang sangat mendasar bagi^al-Qur'an

disamping kedua islilah di atas, memiliki akar kata w-q-y juga berarti

“melindungi’ dari bahaya”, “nienjaga kemusnahan, kesia-siaan atau

disintegrasi”."

Setelah menganalisa terhadap ketiga istilah tersebut di atas, secara

langsung mengarali ke dalam “bawah sadar al-Qur'an sebagaimana adanya”. la

menibenkan kita “intipan” ke dalam makna terdalam, yaitu makna dasar al-

Qur'an, makna dasar yang pada dasarnya ditunjukkan untuk melindungi dan

mengembangkan integritas para individu dan kelompok. Apa saja yang

konduktif bagi integritas tersebut akan menjadi baik, dan apa saja yang

menghalangi integritas dan membawa ke arali disintegrasi serta kemusnahan,

akan menjadi jelek.'''

Dari prinsip ini pertama mengalir kebutuhan atau keimanan terhadap

Tuhan sebagai pencipta, penopang, pemberi petunjuk dan terakhir sebagai

hakim. Dari sisteni kepercayaan ini kemudian muncul prinsip umum tentang

keadilan sosial dan prinsip egalitarisme. Setelah itu, baru muncul aturan

spesifiknya al-Qur'an yaitu dengan melakukan suatu upaya sistematis dan

mencarikan prinsip-prinsip dari aturan-aturan spesifiknya kemudian

merealisasikannya sebagai hukum-hukum moralitas dan etika untuk masa

kekinian.

Dengan demikian isi al-Qur'an tentang etika, mempunyai cakarawala

yang luas menyangkut nilai-nilai bagi perwujudan kehidupan manusia dalam

“ Ibid
" Ibid
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berbagai bidangnya balk pada tatqai'an individu, kemasyarakatan dan

kenegaraan yang egalitarian, integral, adil, selamat, sejahtera dan bahagia baik

di dunia madpun di kehidupan setelah inati.

Berangkat dari hal tersebut di atas, kaum muslim mulai

mengembangkan pemikiran keagamaan. melalui ijtihad untuk memahami

kedalaman dan keluasan isi kandungan ayat-ayat al-Qur'an dan sunnah Nabi.

Dari sinilah lahir beberapa tipe pemikiran etika dalam Islam yang merupakan

basil maksimal dari aktilltas akal pikiran, baik dari kalangan fuqaha, teologi

maupun filosof.

Menurut Madjid Fakhri, sistem etika Islam dapat dikelompokkan

menjadi empat tipe. Panama, moral skripturalis. Kedua, etika teologis.

Ketiga, teori etika filsafat. Keempat, etika religius. Dalam aturan moralitas

skripturalis, aturan moral ditunjukkan dalam pernyataan atau quasi moral al-

Qur'an dan sunnah. Pemikiran ini didasarkan secara langsung terhadap

pernyataan al-Qur'an dengan membedakan antara dua level yaitu ethos al-

Qur'an dan sunnah dalam bentuk asli dan teori-teori etika yang dibangun oleh

komentator (mufasir). Pada dataran ini para ahli mengembangkan teori etika

dengan cara menginfentarisir ayat-ayat al-Qur'an, yang mencakup tiga

masalah pokok. Panama, hakikat benar dan salah yang dipahami dari bagian

al-khair, al-hirr, al-qislh. al- 'adl, al-hatjc], al-rna 'ruf, at-laqwa, ash-shalihat,

as-sayyVat. Kadua, keadilan dan kekuasaanTuhan. Katiga, tanggung jawab

manusia.''" Adapun para filosof dan teologi kemudian mengembangkan pokok

Madjid Fakhry, op.cii.. liim. 1-2.
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masalah etika tersebut dengan ketelitian abstraksi dan analisisnya^di bawah

sinaran metode dan kategori diskursif yang dikembangkan pada abad

11
8 dan 9.

Aturan yang kedua yaitu teori etika teologi. Aturan ini

merigembangkan prinsip benar dan salali, keadilan Tuhan, dan tanggung jawab

manusia dengan melandaskan pada al-Qur'an dan hadits. Tetapi telah

dikonstruksikaii dalam etika rasionalisme seperti dilakukan oleh kaum

Mu’tazilali Asy’ariyah.

Perbuatan baik menurut Abdul Jabbar, seorang tokoh Mu’tazilah, terdapat

dalam hubungan antara sesuatu yang baik dan terpuji di satu sisi, bunik dan

tercela di sisi lain. Kaiena itu, membagi perbuatan baik menjadi tiga yaitu

boleh dilakukan jika mampu dan boleh ditinggalkan (mubah). Perbuatanyang

yang dianjurkan (sunnah) dan perbuatan yang wajib dilakukan. Perbuatan baik

dan buruk dapat dikenali secara csletis seperti gambar dikenali indah atau

jelek. Tetapi, pendapat ini ditolak oleh kelompok Murji’ah dan Asyariyah

yang berpedoman bahwa kebaikan dan keburukan ditentukan oleh perintah

1 J

dan lai'angan Tuhan.

Aturan yang keliga, yaitu teori etika filsafat, yaitu teori etik yang

dikembangkan oleh filsafht muslim, yang mengambil pelajaran dari prinsip-

prinsip etika filosof (Yunani), khususnya karya Plato dan Aristoteles.*** Tokoh

i diantaranya Ibnu Maskawaih dalam kitabnya Takhdzibul Akhlaq. Bagimi

" Ibid, him. xxi.
Ibid.. hii!i. ■

Ibid, him. 29.
Ibid, him. xxii.
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aluran ini, etika berlujuan menanamkan kualitas moral dan melaksanakannya

dalam tindakan utama secara spontan dengan argumentasi praktis logis dari

keyakinan.

Adapun aturan yang keempat adalah etika religius. Menurut Madjid

Fakhri, terdapat perbedaan antara teologis dan etika religius. Walaupun garis

perbedaannya sempit. Pertama, etika teologis dikembangbiakkan oleh

Mu’tazilah maupun Asy’ariyah yang berada dalam spirit dialektis dan

mendukung tesis rasionalitas tertentu yang berafiliasi pada filsafat Yunani.

Kediia, adanya pernyataan yang lebih banyak dipusatkan dalam bidang

lodologis, logis tindakannya sebuah proporsisi etik daripada membangun

xlitas secara subslanlif. Ketiga, tekanan pembahasan teologis tentang

etika cenderung bersifat polemik secara keseluruhan, seperti kontradiksi

tradisionalis dan determinis dan Mu’tazilah.

Etika religius terutama dikcmbangkan dari akar konsepsi-konsepsi  al-

Qur'an tentang manusia dan kedudukannya di muka bumi, dan cenderung

lepaskan dari kepelikan dialektika dan memusatkan pada usaha untuk

mengeluarkan spirit moralitas Islam secara utuh.

Bahan-bahan etika religius adalah pandangan dunia al-Qur'an, konsep

teologis, kategori filsalat dan dalam beberapa hal sufisme. Karena itu, sistem

religius muncul dalam berbagai bentuk yang kompleks sekaligus

aniliki karakteristik yang Islami. Di antara komponennya adalah Hasan al-

i  al-Mawardi, al-Raghib al-lslahani, al-Ghazali, dan Fakhrudin ar-Razi.

me

Icon mort
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etika

me

Basn,

Ibid., him. 67-68.
Ibid, him. 68.
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Al-Ghazali yang sistem etikanya mencakup moralitas filosofis, teologis, dan

SLifi adalah contoh yang paling utama dari etika religius.

Dari ’keeinpat aiura|Aetika Islam tersebut, etika religius akan menjadi

pilihan sebagai landasan tcori nilai-nilai etika yang didasarkan pada konsep al-

Qur'an tentang nilai-nilai suatu etika hukum dalam Islam.

Sementara kajian epistemologi terhadap nilai-nilai suatu perbuatan,

oleh F. Huorani dikelompokkan menjadi empat aliran, yaitu :

1. Obyektifesm; “right” memilik arti yang obyektif, yaitu suatu perbuatan itu

disebut benar apabila terdapat kualitas benar pada perbuatan itu. Aliran ini

biasanya dimiliki oleh aliran Mu’tazilah dan filsuf muslim.

2. Subyektivism: “right” lidak memiliki arti yang obyektif, tetapi sesuai

dengan kehendak dan perinlah dan ketetapan Allah SWT. Tipe ini disebut

secara spesifik oleh George F. Huorani dengan theistic subjuctivism atau

clirine subjectivismc. Bagian ini disepadankan oleh George F. Huorani

dengan sebutan ethical vahmtarism.

3. Rationalism: “right” itu dapat diketahui dengan akal semata atau akal

bebas. Artinya, akal manusia dinilai mampu membuat keputusan etika

benar berdasarkan data pengalaman tanpa menunjuk pada wahyu.

Aliran ini dengan pendayaannya terhadap akal disepadankan oleh George

F. Huorani dengan kelompok intuitionist. Aliran ini dibagi menjadi dua

yaitu : pertama, “right” selalu dapat diketahui oleh akal secara bebas.

Kedua “right” dalam beberapa kasus dapat diketahui oleh akal semata,

17

yang

Ibid., lilm. xxi-xxiii.
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dalam kasus lain diketahui oleh wahyu, sunnah, ijma dan qiyas, atau dapat

diketahui oleh akal wahyu dan seterusnya. Aliran ini secara spesifik

disebut denganpartial rationalism.

right” tidak akan pemah dapat diketaliui dengan akal4. Traditionalism:

semata tetapi hanya dapat diketahui dengan wahyu. Menurut George F.

Huorani, aliran ini bukan sama sekali tidak memanfaatkan kemampuan

akal. Tetapi kemampuan akal dipergunakan pada saat menafsirkan al-

Qur'an dan sunnah. Menetapkan ijma’ atau menarik qiyas. Aliran sepeiti

ini biasanya dianut oleh para fuqaha dan mutakallimin.
it>

C. Konsep Nilai Dalam Etika Islam

Menurut Syed Waliab Haider Naqwi, sistem etika Islam selalu

tcrcemiin dalam konsep tauhid.''-^ Konsep ini berarti kita tidak bisa

memisahkan antara Khaliq dan makhluq, dan memerlukan penyerahan tanpa

makhluk kepada-Nya. Konsep tauhid juga memberikansyarat oleh semua

prinsip perpaduan yang kuat juga eksistensi manusia, karena seluruh umat

manusia dipersatukan dalam ketaatan kepada-Nya.
20

Konsep ini mengemukakan dua dimensi penting dari eksistensi

manusia yaitu dimensi vertikal dengan Tuhannya dan dimensi horizontal

umat manusia. Dalam dimensi horizontal diimplementasikan

pandangan bahwa manusia adalah sama di hadapan Tuhan sehingga

konsep ini dapat memperKOKon persaiuan un-...

dengan sesama

dengan

» Amril M StiuU remikiran Filsafat Mural Raghib al-hfahani (w. ±1108 M).
y A Hanafi Pengantar Theologv Islam. (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1992), him. 10.

Syarifudin Syukur, Aspek Etika. (t.tp.: t.p., t.t.), him. 50.
2U
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Ketenluan perlama dari etika Islam adanya keseimbangan, ahadl, yang

mcrupakan dimensi horizontal Islam. Keseimbangan merupakan sifat tertinggi

ruhan. Keseimbangan juga hams terwujud dalam kehidupan keseimbangan

individu. Dalam diri manusia tedapat nafsu makhluk manusia yang adil. Dan

dalam istilah keseimbangan ini terdapat nilai normatif tertentu yang

mcnunjukkan tanggung jawab moral dalam masyarakat.

Ketentuan kedua adalah kehendak bebas. Sebenarnya hanya Tuhanlah

mutlak bebas sedangkan manusia bersifat relatif. Maksudnya manusiayang

tidaklah diikat dengan lakdir dalam arti harfiah. Manusia diberi kecakapan

LiniLik memilih dan kebebasan unluk menerima atau menolak yang ada di

sebagai kelanjutan penerimaan manusia akan beban yang tak

dapat memikulnya. Konsep Islam tentang kebebasan manusia

bumi,

seorangpun

berbcda dengan apa yang dikemukakan oleh filosof sosial barat yang menurut

mereka dengan adanya hak individu yang hampir tidak dibatasi dalam hal

21

pemilikan kekayaan.

Ketentuan terakhir adalah pertanggungjawaban, sebagai konsekuensi

dari adanya kehendak bebas manusia. Kebebasan yang tak terbatas berarti

pertanggungjawaban yang tak terbatas. Ini mempakan kontradiksi yang tak

dibenai-kan dalam waktu yang sama. Kebebasan hams diimbangi dengandapat

pertanggungjawaban. Karena dengan menjatuhkan kepada suatu pilihan dia

bersedia menerima konsekuensinya. Tidak seorang pun dapat bebas darihams

konsekuensi perbuatan jahatnya. Doktrin pertanggungjawaban ini merupakan

Ibid., him. 51.
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suatu prinsip dinamis agar manusia berkembang untuk mencapai

kesempumaan karena itu fatalisme yang tersirat dalam takdir bukan

merupakan bagian dari Islam.

Ketiga konsep yang diungkapkan oleh Madjid Fakhri tersebut adalah :

1. Konsep Keadilan

22

Dalam masalah keadilan, kata kunci yang digunakan dalam al-

Qur'an adalah ‘adl dan qisth. ‘Adi mengandung pengertian yang identik

dengan samiyyah yaitu penyamarataan {equalizing), dan kesamaan

{leveling). Penyamarataan dan kesamaan ini berlawanan dengan izum dan

jaun (kejahatan dan penindasan). Qisth mengandung makna “distribusi,

angsuran, jarak yang merata”. Juga berarti “keadilan, kejujuran dan

Dengan demikian, keadilan dalam Islam mengandung
„23

kewajaran.

makna distribusi yang merata bagi. semua pihak termasuk didalamnya

distribusi dalam bidang hukum.

Keadilan yang ditunjukkan hukum Islam adalah keadilan mutlak

bukan keadilan yang relatif dan parsial, seperti yang adadan sempuma

dalam sistem hukum Yunani, Romawi, maupun hukum manusia lainnya.

keadilan hukum Islam mencari motif keadilan yang paling dalam.Maka

itu ditentukan oleh niat dan kita berbuat seolah-olah dimisalnya perbuatan

hadapan Allah SWT.
24

Fkineer Islam dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agung Prihantono,

rta PustaL Pelajar, 2000), him. 59-60.
cet. 2, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Studi Perbandingan
c  I alih bahasa Yudian Wahyudi Armin, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),Sistem Hukum isiam,

22

23

him. 81.
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Hakikat dasar kemanusiaan termasuk kemestian menegakkanI

keadilan merupakan bagian dari sunnatullah. Karena adanya fitrah

manusia Hari Allah dan perjanjian primordial antara manusia dan Allah.

Keadilan sebagai sunnatullah merupakan hak yang obyektif tidak

tergantung pada kernauan manusia siapapun dan tidak akan berubah

{immutable) dan sebagai bagian dari hukum kosmos yaitu hukum

keseimbangan {al-mizan) yang menjadi hukum jagad raya atau universal.

Keadilan adalah persoalan manusia sedunia, setiap masyarakat

berkewajiban untuk melaksanakan keadilan itu, orang tidak boleh diam

apabila terjadi sesuatu yang tidak adil.

Dalam pemikiran hukum Barat modern yang melandaskan

pemikirannya pada pemikiran para filsafat Yunani, tidak mempunyai

standar mutlak scbab moralitas dan hukum tidak hanya berbeda satu sama

lainnya tetapi juga dipahami sccara syah konsep Plato tentang moralitas

hanya berfungsi untuk menghancurkan kebebasan individu, sedangkan

Aristoteles nampaknya lebih menekankan keadilan legalitas atau positif

demi kepentingan hukum belaka, sedangkan standar keadilan hukum Islam

adalah mutlak karena berpijak pada dasar agama yang bersumber dari

wahyu, prinsip yang ditentukan oleh Tuhan harus dipercayai sebagai

bagian dari keyakinan agama seseorang. Sebaliknya, para filosof yang

menjadikan keadilan sebagai masalah institusi hanyalah khayalan,

2i

26

Nurcholis Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Bam
Islam Indonesia, (Jakarta; Paraniadina, 1995). him. i

“ Theo Huijbers, Hukum Dalam Untasan Sejarah, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), him.
249.
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kepercayaan terlinggi mereka tidak terletak pada prinsip keac^ilan yang

abadi, tapi pada kebijaksanaan, kebaikan atau kekuasaan manusia belaka.

Hukum Islam bersumber pada waliyu merupakan neraca untuk

meniinbang semua persoalan moral, semua masalah tingkah laku yang

baik dan buruk.

Wahyu adalah standar kcadilan yang mutlak tapi juga merupakan sumber

abadi bagi keadilan. Sedangkan akal dengan berbagai variasinya

memberikan berbagai defmisi dan bentuk bertentangan dengan keadilan

dan kai-enanya gagal untuk mencapai keadilan itu sendiri.

Hukum Islam mempunyai keadilan yang mutlak karena

dilandaskan pada prinsip hukum yang penuh kepastian, sehingga keadilan

dalam hukum Islam merupakan perpaduan yang terpaut antara hukum dan

moralitas. Hukum Islam tidak pernah menghancurkan kebebasan individu,

tetapi mengontrol demi kepentingan masyarakat itu sendiri. Individu

dibolehkan mengembangkan hak pribadinya dengan syarat tidak

kepentingan masyarakat. Ini mengakhiri perselisihan dan

memenuhi tuntutan keadilan. Karena itu, berlaku adil berarti hidup

menurut ketentuan Islam.

yang

27

mengganggu

28

2. Konsep Kehendak Bebas

Kehendak bebas merupakan kebutuhan yang paling utama dalam

sosial tenlang konsep manusia bebas. Hanya Tuhan saja yang

\  kebebasan yang mutlak, namun dalam batas penciptanya.

lilsafat

rnempunyai

’’ IbicL 1dm. 79.
“ Ibid., him. 83.
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S

maiiusia juga secara relatif mempunyai kebebasan. Manusi^ sebagai

khalifah di muka bumi mempunyai kehendak bebas. Untuk mengarahkan

pada kehidupannya yang bertujuan menciptakan kesucian diri.

Berdasarkan ketentuan kehendak bebas ini, dalam hukum, manusia

mempunyai kebebasan untuk membuat suatu perjanjian, termasuk

menepati atau mengingkarinya. Seorang muslim yang percaya pada

kehendak Allali, maka akan menepati semua janjinya. la merupakan

bagian dari masyarakat dan sosial. Dengan demikian kehendak bebas

berhubungan dengan kesatuan dan keseimbangan. Allah SWT berfirman

dalam al-Qur'an :

0  f. '

Cj^ dr*
> o O ''

iJlupl 'll dr*J dr*J^ s-Ci

29

■ ■Dan kutakanlah: Kehenaran it it dalangnya dari Tuhanmu; maka barang

siapa yang ingin mu ’min maka mu ’minlah dan barang siapa yang kafir

maka ia kafir. Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang

dzalim itu neraka. ”

Kebebasan adalah suatu nilai yang hams dihargai setiap individu,

kelompok, dan bangsa tidak mungkin menentangnya. Menumt Abdullah,

bagian tidak terpisahkan dari kehidupan, letapikebebasan merupakan

inn salah dimengerti olch sementara orang, maka kebebasan dengansering

kehidupan tanpa ikalan

Q.S. Al-Kahfi(l8): 29.2')
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Ibnu Khaldun menyebutkan kekuasaan yang dijalankan dengan

kekerasan, penuh hukuman dan penindasan, serta selalu mencari kesalahan

kecil yang dilakukan rakyat, meyebabkan rakyat akan selalu diselimuti

ketakutan dan tertindas. Dalam keadaan seperti ini, sifat yangrasa

berkembang di kalangan masyarakat adalah sifat suka berdusta dan tidak

sebenamya penipuan dan kebohongan merupakanmengatakan apa yang

ciri tersebar luas di tengah masyarakat.
30

konsep Islam, kebebasan manusia menekankan padaDalam

kebebasan jiwa manusia dari segala bentuk ketertundukan dan kepribadian

selain Allah SWT. Dalam al-Qur'an disebutkan :kepada apapun

^ ̂  r ̂  ^ ̂
.Jb-l AiJi yt>

0  %

31
(i-\

■Kalalumlah: Dialah Allah yang Maha Esa. Allah adalah tempat

Tidak beranak dan tidak diperanakkan. Dan tidak seorangbergantung.

pun yang menyamai-Nya.

Dengan begitu jiwa manusia akan terbebas dari segala macam

dan tekanan yang bersifat duniawi dan pada gilirannya

ia akan dapat berhubungan langsung dengan penciptaan alam

lahir rasa percaya diri dan keberanian menegakkan

bentuk keterikatan

jiwa manusia

semesta sehingga

32
keadilan.

ion, Ibid, him. 131.
HasyimSy.hNasut.on30

31
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Namun pada kehidupan materialis, orang sangat mengagungkan

nilai-nilai material yang berupa harta dan kekayaan. Islam mengajarkan

bahwa materi hanyalah sarana dan cobaan untuk hidup, bukan sebagai

tujiian akhir hidup. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an :

jj's'v jlj cJ\
^  x-

o  :0jjUJl) oJ-tp aUij 4
33

“Tak lain harta kekayaan, anak adalah cobaan dari Alah di sisi-Nya

pahala yang sangat besar. ”

Adanya pandangan bahwa harta dan dunia seisinya sebagai ujian

aari Tuhan, maka akan dapat menetralisir ambisi terhadap materialisme.

Adanya ketergantungan yang besar kepada unsur kebendaan dapat

berakibat cenderung membuat tindakan seseorang tidak bebas dan selalu

lerkait dengan kepentingan pribadi (vested intersal).

3. Konsep Pertanggungjavvaban

Kebebasan tanpa batas merupakan hal yang mustahil dilakukan

oleh manusia. Karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan

akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia

mempertanggungjawabkan tindakannya secara masuk akal.

Ketentuan ini berhubtingan erat dengan ketentuan kehendak bebas. la

megenai apa yang bebas dilakukan dengan

perlu

menetapkan batasan

bertanggun&jawab atas semua yang dilakukan dengan bertanggung jawab

dilakukan.
atas semua yang

Al-Taghabun (64): 15.Q.S.
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Tanggung jawab meriipakan suatu prinsip dinamis yang

berhubungan dengan perilaku manusia. Bahkan merupakan kekuatan

dinanais’individu untuk mempertahankan kualitas keseimbangan dalam

masyarakat.

Dalam bidang hukum, ketentuan ini dijabarkan menjadi suatu pola

perilaku tertentu. karena manusia tidak menyerahkan suatu tanggung

untuk memperbaiki kualitas sosial, maka perilaku

harus menyadari eksistensi anggota masyarakat lain. Konsep

jawab yang tegas

seseorang

langgung jawab dalam Islam mempunyai sifat berlapis ganda dan berfokus

baik dari lingkat mikro (individu) maupun makro (organisasi dan sosial),

dilakukan secara bersama-sama. Menurut Sayyidkeduaiiya harusyang

Qutb, Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang

bentuk ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara

dan keluarga, antara individu dan sosial, antara suatu masyarakatperson

dengan masyarakat lainnya.

Tidak seperti pada kajian tafsir tradisional pada umumnya

membatasi pada sisi pertanggungjawaban yang bersifat ukhrawi

35

cenderung

Pada konteks kekinian perlu ditelaah lebih lanjut adalah sisi

bersifat duniawi. Al-Qur'an hanya

kepada umat manusia sebagai individu yang

yangan

dan invidiual

pertanggnngj awab

menyampaikan pesan

●  \ufia memberikan bimbingan tentang kehidupan kolektif.
mandiri, tetapi jug

Faiironi, op.eH-, ̂ ’''^● '25.
i, ibid, lilin- 126.Fauroni

R. Luktnan
R, Liikman



30

Dalam Islam, pokok ajaran tentang etika pergaulan antar manusia,

dan dalam hubungan antara manusia dengan lingkungan hidupnya,

mengabaikan ajaran moral tersebut akan berakibat tidak hanya penderitaan

batin dan siksaan (akhirat) secara individual, tetapi secara kolektif

(generasi) mereka juga akan menerima hukuman sekarang, di dunia ini

36
juga.

D. Advokat Dalam Hukum Islam

Advokat pada dasamya merupakan salah satu unsur penegak hukum di

samping hakim, jaksa dan polisi. Selain berperan sebagai pemberi jasa hukum

di muka pengadilan, advokat juga dapat memberikan pelayanandalam proses

diluar pengadilan (non legitasi). Di dalam khasanalrpengadilan Islam, terdapat

lembaga khusus untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tentang hukum,

lembaga peradilan (^qada)?^ Lembaga tersebut diantaranya adalah

tahkimjutiya imfat^a, mlayah mazalim.

suatu

disamping

lembaga

1, Lembaga Tahkim

bahasa Arab, tahkim berarti “menyerahkan putusan padaDalam

menerima putusan itu.” Secara terminologi, tahkim adalah

lebih mQOtahkimkan kepada seseorang di antara mereka

sengketa dan ditetapkan hukum syara’ atas sengketa

seseorang dan

“dua orang atau

untuk diselesaikan

38
mereka itu.

Miftahul Huda, dan Hukum Acara Islam, cet. 1 (Semarang: Pustaka Rizki
Hasbi Asshidieqi, re

36

37

Putra, 1997), him. 33-34.
Ibid., him. 81.
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Dasar hukum adanya lembaga tahkim ini adalah firman Allah

SWT:

... :<) aUI39

maka tunjuklah seorang hakam (mediator) dari pihak suami dan

hakam dari pihak istri. Jika kedua hakam itu menghendaki

keduanya kembali baik, niscaya Allah akan memberi petunjuk kepada

seorang

keduanya ...

Untuk menjadi tahkim haras, memenuhi syarat tertentu. ahli fiqh

menetapkan bahwa hakam hendaknya orang yang mempunyai sifat hakim

dan benar-benar mempunyai keahlian dibidangnya. Adapun perkara yang

^itahkimkm adalah perkara yang tidak masuk dalam bidang pidana dan

40
qiyas.

Adapun putusan yang dihasilkan hakam tidak sama dengan putusan

qadi (hakim). Menurut Ahmad dan Abu Hanifah dan Asy-SyafTi, putusan

diberikan oleh hakam haras dilaksanakan oleh kedua belah pihak.

riwayat yang lain, hukum yang diberikan oleh hakam

yang

Tetapi, menurut
41

diturati oleh yang bersangkutan.tidak haras

Q.S. An-Nisa (4): 35

Ibid., him- 85.

40 Ibid.
41
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2. Futiya dan Fatwa

Futiya dan fatwa ialah menjawab sesuatu pertanyaan yang tidak

begitu jelas hukumnya. Orang yang memberikan fatwa disebut mufti.

Perbedaannya dengan ijtihad adalah orang yang mujtahid mengistinbatkan

hukum, baik untuk dirinya maupun orang lain mengenai hal-hal yang telah

teijadi dan kadang-kadang belum teijadi. Adapun ifta hanya mengenai apa

yang telah teijadi saja.

Perbedaan dengan qada ialah qada atau putusan hakim hams

42

ditumti dan alat-alat negara bemsaha melaksanakan putusan itu.

Sedangkan fatwa tidak menghamskan orang mengikutinya dan kekuasaan

tidak dapat campur tangan untuk melaksanakan fatwa itu.

Fatwa-fatwa yang diberikan oleh mufti walaupun tidak mempakan

hakim, tetapi dapat mempakan petunjuk-petunjuk yang dapat

43

negara

putusan

dijadikan bahan pertimbangan hakim.

3. Wilayah Mazhalim

Wilayah mazhalim adalah suatu kekuasaan dalam bidang

44
lebih tinggi daripada kekuasaan hakim dan muhtasib.

pengadilan yang

Lembaga ini memeriksa perkara-perkara yang tidak dapat masuk dalam

hakim biasa. Lembaga ini memeriksa perkara-perkarawewenang

dilakukan oleh penguasa, hakim ataupun anak-anak
penganiayaan yang

dari orang yang berkuasa.

'●2 Ibid, him. 86.

44 p^J^R^an, Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad, cet. 1 (Bandung; Pustaka, 1984),
him. 110.
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Sebagian dari perkara yang diperiksa dalam lembaga ini adalah

perkara yang diajukan oleh seorang yang teraniaya dan sebagian tidak

memerlukan pengadilan dari yang bersangkutan.

Dari ketiga pencari keadilan tersebut di atas, pada dasamya tidak jauh

berbeda dengan tugas seorang advokat dalam pengertian istilah hukum

modem. Mengingat ftmgsi dan peranan advokat juga mencakup pemberian

hukum, baik di pengadilan maupun di luar pengadilan. Baik berupa

legal aid, legal advice, legal consultation dan sebagainya.

Dalam sejarah awal perkembangan Islam belum mengenal adanya

45

bantuan

istilah advokat. Istilah ini mmang lahir dari tradisi hukum di dunia Barat.

Advokat sebagai pemberi bantuan hukum. Pada awal sejarahnya merupakan

kedermawanan {charity) sekelompok elit gereja
salah satu wujud sikap

terhadap pengikutnya

hubungan kedua

Meskipun

dan penduduk sekitar gereja. Dengan demikian,

belah pihak merupakan suatu pola hubungan timbal balik.

demikian, dalam sejarah pendidikan Islam terhadap

46

.  ● r^r^mberi iasa bantuan hukum yang mirip dengan peranan
beberapa institusi pemoen j

Dalam hukum acara Islam, advokat dan fungsinya

hukum memiliki beberapa pengertian, yaitu :

advokat tersebut di atas

sebagai pemberi bantuan

1. Mereka yang

advokat disebut dengan

mempertahankan.

emilikm

atau

i keahlian hukum. Dalam pengertian ini istilah

berasal dari yang berarti melindungi

 rXXiipav Peradilan, him. 92.
M Hasbi Ash-Shiaui dan Kemiskinan Struktural, cet. 1 (Jakarta: LP3ES,
T. Mulya Lubis, Bantua

1986), him. 1-2.
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2. Mereka yang memiliki keahlian hukum dan dijadikan tempat bertanya

masalah-masalah hukum. Pada pengertian ini istilah advokat

disebut dengan berasal dari kata yang berarti berfatwa atau

memberi fatwa. Jasa mufti dapat digunakan oleh semua orang untuk

berkonsultasi masalah hukum dan merupakan kewajibannya untuk

memberikan penjelasan kepada kliennya.

memiliki keahlian hukum. Dalam hal ini adalah berasal

dari yang berarti menyerahkan atau mewakilkan perkara di depan

dalam

3. Mereka yang

pengadilan.

ada dua bentuk bantuan hukum dalam peradilan
Dengan demikian

Islam, yaitu ̂ akalah (mewakili pihak yang berperkara dalam perkara perdata

di pengadilan) dan muhamah (membela dalam perkara pidana di pengadilan).

Pemberi bantuan
dalam bentuk muhamah diperbolehkanhukum

dengan prinsip-prinsip keadilan. Itu berarti seorang

membela kepentingan klien dengan prinsip mencari

lebih diutamakan adalah mencari kebenaran dan

asalkan tidak bertentangan

advokat tidak bisa

. Disini yangkemenangan

kebenaran. Dalam

ngkhianati dirinya.

is

me

advokat dilarang membela orang yang
tilah al-Qur’an

^
47

Nisa(4): 107.
Q.S. An-

47
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“Janganlah kamu berdebat dengan orang-orang yang berkhianat diri sendiri;

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berkhianat lagi banyak

dosa. ”

Sedangkan lembaga fatwa {mufti) dimaksudkan untuk menyelesaikan

hukum di luar pengadilan. Ada perbedaan dalam kekuatan hukumsengketa

qada (putusan hakim) dengan/anva yaitu qada harus dituruti

dapat melaksanakan putusannya. Sedangkan fatwa tidak

untuk mengikutinya dan kuasa negara tidak bisa campur

putusan antara

dan alat-alat negara

mengharuskan orang

untuk melaksanakan putusan fatwa tersebut.tangan

48

belakangan ini, di beberapa negara Islam diadakan

in oleh ulama yang mempunyai tugas dalam bidang

Pada zaman

lembaga ifta yang dipimpm

per«dilan dan lembaga ini

diberikan

ini be

mes
fatwa yang

maung di bawah Departemen Kehakiman. Fatwa-

kipun bukan merupakan putusan hakim tetapi

49

dan merupakan majelis pertimbangan.
merupakan petunjuk

D lam istilah fiqh, advokat disebut juga dengan istilah wakalah yang

kuasa atas hak seseorang kepada orang lain. Dalam
berarti suatu penyerahan

praktek peradilan

demikian, undang-

. Akan

keduduka

Namun

tid

n klien dapat diwakilkan kepada kuasa hukumnya.

undang tidak mewajibkan memakai advokat, juga

tetapi mengatur tentang pemberian jasa hukum.
ak melarangnya

.  .^gvvenang. Jadi pemberian atau pelimpahan wewenang

kuasa untuk mewakili kepentingannyaa.
50

Kuasa berarti

i kuasa kepada
dari pemben

●xit; hlni- 87.
iAsh-Shiddieqy,oPM. Hasbi

him. 41.
Dawam Pnnst, S

i, 1992), him. 5-6.

48

dan Menangani Gugatan Perdata (Bandung: Citra; yfenyusm

Aditya Bhakti
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Dalam hukum Islam, kuasa diistilahkan dengan at-tajwid yang berarti

51

penyerahan, penglegalisasian, pemberian mandat.

Sedangkan wakalah menurut ahli fiqh adalah :K

52 aJL:-

diserahi sesuatu oleh seseorang untuk
“Wakil adalah seorang hamba yang

dalam hidupnya.
mengawasi perbuatannya

Dari beberapa pengertian
kuasa tersebut, dapat disimpulkan bahwa

kuasa atas seseorang kepada orang lain
wakalah adalah penyerahan

mewakilkan haknya. Dalam arti mengurusi perkara yanguntuk

kuasa atau

yang dipercaya

dilimpahkankepadanya.

Dalam syari at ^
akalah ada sejak pembentukan hukum. Karena

manifestasi dari prinsip tolong menolong.

ip perwakilan khususnya wakil di muka pengadilan

institusi ini sebagai salah satu

hal ini prinsipDalam

.inQin oenegakkan keadilan. Karena yang diangkat
erminkan prmsip v

profesional dalam menyelesaikan perkara di

lebih menc

i wakil adalah orang yangsebagai

pengadilan.

53

"s nnah Jilid (Kairo; Dar al-Fath li al-I’lam Arabi, 1990),

ala Madzahib al-Arba’ah, Jilid III (Beirut: Dar al-Fikr,
al

Sabiq, Fiqh as

al'Jaziri-

Maidah (5):

iri,
Sayyid

Abdurrahman

Q.S. Al-

-Fiqh ‘hlm.311.
52

t.t.), him. 168.
53
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beriman, hendaklah kamu benar-benar menjadi“Hai orang-orang yang

menegakkan keadilan dan menjadi saksi untuk Allah walaupunorang yang

atas dirimu ...

Dengan demikian, seharusnya para penegak keadilan dalam

perkara dengan seobjektif mungkin agar tercapai prinsip

i dengan syari’at Islam. Maka dalam hal ini hakim dalam

objektif sbbab kuasa tersebut adalah orang yang

menyelesaikan

keadilan yang sesuai

memutuskan perkara secara

berprofesi dalam bidang hukum.memang

advokat merupakan salah satu jenis
Disini letak pentingnya

mereka memberi bantuan hukum, hal ini menunjukkan
pertolongan karena

●  ● V ,^^nmakan prinsip menghilangkan sebagian kesusahan yang
bahwa pnnsip itu merup

Hadits Nabi menunjukkan sebagai berikut:
menimpa seseorang

Ox

●'"'llUi

Or\s>- ^ <d)l^ cy" ^

iliu:A
54

✓ XX X X

tidak boleh menganiaya dan menghasut maka
... orang Islam itu her . ̂ ^jj^tuhan saudaranya, maka Allah akan

barang siapa yang ^iapa yang memberi kesempatan karena ingin

mencukupkannya fan a rnenyusahkannya seperti kesusahan yang
menvusahkan maka Alia ^ y^„g ̂g„ghalangi maka Allah pun

terjadi pada hari l^^ama^ri kiamat. ”
akan menghalanginy P

akan sangat membantu pelaksanaan tugas hakim,

hakim akan merasa terbantu dalamini

kuasa hukum

hukum

Adanya

adanya jasa
, seorang

Dengan

'^.^sh-Shahik Juz VIII (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 18.
Muslim, Al-Jami54 Imam
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menemukan kebenaran dan keadilan, bukan berdasarkan emosi sehingga tidak

dapat bersikap objektif, sebagaimana yang diterangkan dalam al-Qur'an.

'. ° ° C\' °
j JLiJuLiJ

-^1 ! ■' '■V[ ' ̂  .of ® i |of 0 'f n
^ j^\ j' awi 1 IjJjjjV'55

"Hai orang-orcng yar,g beriman hendaUah kamu menjad, penegak
kebenaran karena Allah dan menjadi sake, dengan add. Janganlah karena
rasa permusuhanmu terhadap suatu kaum mendorong tamu berlaku udak
add Berbuat adillah kamu. karena add leb.h **«' *««“ tagrea.dan

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah itu maha mengetahuibertaqwalah
apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut, maka seorang penegak hukum termasuk advokat

,  u- ut,-f Kebencian subjektif tidak boleh menyebabkan untuk
hams bersikap odjckiu. iv

bersikap tidak adil. Keadilan merupakan oerminan dari pribadi yang taqwa.

Al-Maidab (5):55 Q.S



BAB III

KOBE ETIK PROFESI ADVOKAT

Pcngertian Kode Etik AdvokatA.

1. Pengertian Kode Eiik

Secara etimologis, etika berasal dari bahasa Yunani kuno ethos

berarti lempat tinggal yang biasa; padang rumput;

i; sikap; cara berpikir. Sedangkan dalam

(benluk tunggal) yang

kandang; akhlak; watak; perasaan

b aituk jamak berarti adat kebiasaan.' Jadi secara etimologis, etika

tcntang apa yang biasa dilakukan atau ilmu
did artikan scbagai ilmua pat

tentang adat kebiasaan.

cukupKata yang
dekat etika adalah marah, karena kedua-duanya

berarti adat kebiasaan. Hanya bahasa asalnya yang

berasal dari Yunani, sedang yang kedua berasal

berasal dari kata yang

berbeda, yaJig pertama

dari bahasa Latin.”

Pada dasarnya
s terarah, kedua istilah itu mempunyai sumber

sama, yaitu sama-sama membicarakan

ia dari sudut pandang yang baik dan buruk.

ecara

pcngertian dan objek kajmn yang

laku manusia

dataran

segala tingkah

kenyataan penggunaan dua istilah tersebut

Moral hanya digunakan untuk tolak ukur

sedang dilakukan. Sedangkan etika

untuk mengkaji sistem nilai atau

Akan tetapi, pada

i  sedikit perbedaan

■buatan yang

memiliki _

meniali suatu P^J

kerangkn pemikiransebaga)jigunakan
Lorens Bagus, Kamus Filsafat, him. 217. Lihat: Carl

Eliko. him-j
'^i://r/c.UNew^

‘ K. Bertens
Cailman, Moral an^

- Ibid., him. 5.

39
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kode.-^ Jadi, elika merupakan filsafat alau pemikiran tentang ajaran dan

pandangan moral. Etika dan ajaran moral tidak berada pada tingkat yang

sama, yang menyatakan bagaimana kita hidup, bukan etika melainkan

mengerti mengapa kita harus mengikuti yang

bei-tanggung jawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral.''

moral. Etika mau

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kata etika diartikan

pengetahuan tentang moral; 2. Peraturan tentang yang

Beradab, bermoral.^ Dengan demikian, kata etika

sebagai ; 1. Hmu

benar dan sal ah; 3

mengandung tiga arti. Pertama, nilai dan norma moral

bagi seseorang atau suatu kelompok dalam

Etika dalam arti ini bisa dirumuskan juga

berfungsi dalam hidup manusia perorangan

setidak-tidaknya

menjadi pegangan

tingkah lakunya

nilai” yang

yang

mengatur

sebagai “sistem

maupun pada

nilai moral. Yang

tai-af sosial. Kedua, etika berarti juga kumpulan asas atau

dimaksud disini adalah kode etik. Ketiga, etika

baik dan buruk. Etika disini samai  ilmu yang
i  arti sebagai

filsafat moral.*^

dalani arti
● kedu

mempunyai

artinya dengan

a, etika sebagai kumpulan asas atau nilai
Etika

ijadi fokus pembahasan penyusun khususnya

profesi advokat, perlu terlebih dahulu

akan men
moral. Inilah yang

di lingkungan

●an advokat sebagai profesi.

adaetika yang <

memahami pengertian

.  / / (Jakarla; Pradya Paramita, 1980), him. 23-24.
rakcH ^' U(jscilah-masalah Pokuk Filsafat Moral,

Ftika uasar.

Indonesia Kontemporer, (Jakarta: ModernIf ; Bahasa
i. Su.sciH>.

‘  |●'|●an.s
(Yoy^akarla: Kaiiisius.

' Pcier Salim —
laiglish Press, 1991), hl'n- ,

" K. Bertens, op -'

i Salim.
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Sampai kini belum ada kesepakatan tentang definisi sebab belum

ada suatu standar yang bagaimana untuk dikatakan profesi tersebut. Istilah

profesi cTibatasi sebagai pekerjaan yang didasarkan pada keahlian akan suatu

diaplikasi baik pada manusia maupun benda dan seni.

pekerjaan dapat dikatakan sebagai sebuah profesi.

Untuk dapat dimasukkan dalam kategori profesi. sebuah peketjaan harus

disiplin ilmu, yang

Tidak seniua

mgandung kriieria sebagai berikut:

tertenlu saja (spesialisasi)

tertentu adalah spesialisasi yang dikatakan dengan

dipelajari dan ditekuni. Biasanya tidak dianggap dengan

Dualisme pekerjaan tersebut akan berakibat seorang

Meliputi bidang

Pekerjaan bidang

keahlian yang

lain

me

pekerjaan

profesional dalam pekerjaannya.

dan ketrampilan khusus

tidak

b. Berdasarkan keahlian

khusus itu dapat diperoleh melalui

Pendidikan dan latihan tersebut diperoleh

ketrampilandanKealilian

ididikan danpel
latihan.

i berdasarkan undang-undang.

advokat dapat diperoleh melalui pendidikan

i hukum dan latihan yang dilaksanakan oleh

lembaga resmi

ketrampilan

lewat

Keahlian dan

Tinggi
pada Perguruan

i advokat.
organisasi

terus menerus

berubah-ubah misalnya sekali berkiprah sebagai

i advokat. sedangkan terus menerus artinyasebagai

C. Bersifattetapatau

tidak
Tetap artinya

advokat, seterusnya
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umuk jangka wakiu yang cukup lama atau berakhimya masa kerja

prolcsinya.

mcndahniukan pelayanan dari pada imbalan (pendapat)

kJien bukan bayaran yang akan

d. LebiFi

Artinya mendahulukan kepentingan

diterima.

lerhadap diri sendiri dan masyarakat

i moral, intelektual, dan profesional

Dalam memberikan layanannya,

.  Bertanggungjawabe

dia bekerja karena integrasiArtinya

dari kehidupannya

fesional selalu meroperhatikan cita-cita luhur profesi sesuai

kewajiban nuraninya. Bertanggungjawab kepada

sebagai bagian

seorang pi'O

tuntutan

●akat artinya

, Bertanggungjawab

kesediaan
dengan

pelayanan tanpa membedakan status

berarti pula berani menanggung resiko
masyai

sosial klien

,i„bul akibat pelayanannyayang

itu sebagai akibat dari kelalaian.

Terkelompok dalam
suatu organisasi

membentuk organisasi profesi berdasarkan
f.

Para prol-esiottal biasanya
tujuh organisasi advokat yang

i a Advokat Indonesia (KKAI).

●  tersebut, profesi dapat dirumuskan sebagai

ia terdapatIndonesiaDikeahlian.

bergabung dalam

Berdasarkan

iComite Keg a

kritena
keahlian khusus yang dilakukan

memperoleh penghasilan.

berdasai-kan

dengan tujuan

-  idisebut profesional.

tertentutetap
pekerjaan

bertanggnngsecara

dija
Pekerjaan yang

I (Bandung: Citra Aditya Bhakti,cet
Profesid, Etika

ir MuhainmaAbdul K.adir
him. 58.
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Sementara dalam piagam Baturraden, yang dihasiUcan pada

advokat tanggal 27 Juni 1971, telah memmuskan tentang

unsur-unsur untiik dapat disebut profesional, yaitu :

peitemuan para

Harus ada ilmu (hukum) yang diolah didalamnya.

b. Harus ada kebebasan, tidak boleh ada hubungan dinas.

an Limum, mencari nafkah tidak boleh menjadi

a

c. Mcngabdi kepcnting*-

lujuan.

d. Ada klicn dan advokat

c, Ada kewajiban
erahme

informasi dari klien dan perlindunganasiakan

dijamin oleh undang-undang.

tentang hak yang dilakukan di

●ahasiakan yang

●hadap penuntutan

dengan hak mei

Ada kejenuhan lei

pcnibelaan.dalam tugas

f.

kode etik dan pe
radilan kode etik.

tidak perlu se
g. Ada

imbang dengan basil pekerjaan

tidak mampu harus ditolong tanpa
honorarium y^i^g

banyaknya

biaya dengan

usaha
atau

usaha yan

h. Ada

(orang yang

sama).'*
g

i memiliki prinsip etika, yaitu :sebuah profesi
deiniki^^^

;n tangg^*^^

Dengan
jawab, artinya para profesional harus

pekerjaan itu dan dampak yangpertama, pri^sip

T jawabbertanggung
.erhadap pelaksanaan

●  keadilan, artinya para profesional harus

ditimbulkannya_ Kedua, prinsip
menjadi haknya tanpa memandang

setiap profesional memiliki dan

saja yangsiapakepada

. Kctig^’

memberikan

sosialnyastatus
otonomi, artinya

■  ● Dalam Pemgakkan Hukum Pidam, cet.; Solaris:
^ r-,:ka profit'

● Liliana TedjosaP“tro. ^;,,5,_„l„, 2
(Yoeyaksrta: Bigraf PubUkh'-t’
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dalam menjalankan profesinya selama ma§ih dalamdiberi kebebasan

koridor kode etiknya.'^

, profesi suatu masyarakat moral yang memilikiBagi K. Bertens

i-nilai bersama. Dengan keahliannya, kelompok profesi

sukar ditembus bagi orang luar.'° Bagi orang

cita-ciia dan nilai-

menjadi kalangan yang

ilui lindakan seorangawam
advokat scbagai lindakan yang terhormat.

standar profesi sangat bertentangan

, meni -

Mamun sebenarnya

dengan nilai ctika.

Untuk mencegali

berdasarkan

munculnya lindakan immoral" daripada profesional

khusus yang dijadikan sebagai standar etis

Standar etika yang berada dalam kehidupanan

dibentuk aturmi
terscbut, kcmudimi

suatu perbuatdaii lidalviiya

kode etik. Kode etik merupakan aturan susila

dan ditaati bersama oleh para
i dikenal dcngaiisuatu profesi

ditetapkan bersama

suatu organisasi profesi.dalam

akhlak yangatau sikap

tergabunganggota yang
kesepakatan anggota, bertujuan agar

lebih fatal, makanorma yangaran

^tik ssbagai basil

iebak
l

Kode

tidak terjeanggota
sanksi yang ada dari pelanggaran kode

diberikan organisasinya, antara

sanksi. Namun
ditetapkan sistem

dal ah

cabuian

se
etik tersebut a

l

sanksi yang
batas

dari keanggotaannya.

etik dalam organisa
ain berupa pen

Keberadaan

si profesi dimaksudkan untuk
kode

dalam suatu profesi yangterkandung
oral yangm

aspek
menentukan

Moral dalam Kehidupan Manusia, cet. 1AsasSoxial,
,  143-14"-

Eiikci
i’997).

8

in Salaim
Barlianuddin

(Jakiina: Aneka Rineka I ’
lb K. Bertens, op- ● 7,

27

I I K. Bertens, op-o

.
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memiliki nilai tinggi sebagai tujuan dari profesi tersebut. Cm tersebut

dapat mengcover perkembangan ilmu

meninggalkan aspek sosial budaya

i memberi pengertian bahwa kode etik profesio

dari etika masyarakat. Oleh karena itu, kode etik profesi

merupakan konsep elis yang

ahuan dan leknologi tanpapegnct

bangsanya. Ini bcraiti

merupakan bagian

lidak boleh bertentangan
dengan etika masyarakat.

profesional dalam suatu profesi, pada

kedudukan yang terhormat. Karena setiap

dimiliki dijalankan dengan●  ilmu yang
ai

seorangKedudukan

akan suatu
hakikatnya merup

profesi melihat

kctulusan liati dan nialan yang

kewajiban ag

baik bagi kehidupan masyarakat luas.

2. Pengeriian Advokai

Belanda, advokat berarti penasehat hukum, advokat,

bahasa Inggris, advokat berarti penyokong,

demikian, tugas seorang advokat

hukum, baik dengan nasehat diluar

„emberikan pembelaan kepada orang yang

●sidangan.

-tian advokat

● “Advokat

Dalam
13 Dengan

heteiituan

14

dalam UU No. 18 Tahun 2003

adalah orang yang berprofesi

Dalam bahasa

pembela perkara.

penganjur dan pengaa

memberikanadalah

langsungatau
persidangan

tersangkut perkaia

Sementara

Advokat,tentang

di dalam per

penger

hidefinisikan :

● iengkap Bahasa Belanda, Indonesia,

puspa. ^ . cet. 23 (Jakarta: Gramedia, 1996),

Hasaa ^ ^ Simorangkir, dkk., Kamus
660-661- '

'2 Yan Pramadya

/va.,.„,Se.n.rang:AnfJ;,,„
him. 14.

t.t.

puspa,
i Aksara,Pramadya

; Bum I
" Yan

I'lukiwt, cet. 5 (Jakarta
i
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memberi jasa hukum, baik di dalam maupun diluar pengadjlan yang

berdasarkan ketentuan UU ini.”

dimaksud dengan jasa hukum dalam UU ini

memcnuhi pcrsyaralan

Sedangkan yang

adalah :

diberikan advokat berupa
‘●|.wn hukum adalah jasa yang

K  Inn konsultasi hukum, bantuan hukum, menjalankan
membenkan k . j „embela, dan melakukan tindakan

|;:k:‘:nTamnt: u-kkep/mingan hukum khen."

defmisi tersebut, dalam kode etik advokat
S ejalan dengan

Indonesia, advokat didelmisikan .

.  , 1 oranti yang berpraktek memberikan jasa hukum,
Advokat adalah orang y ^ pengadilan yang memenuhi
baik di dalani nW
persyaratan berdasai pengacara praktek ataupun
advokat,
sebagai konsultasi hukum.

terhadap istilah tersebut, maka

hukum masuk dalam
kan jasa

nalsiran yang pasti

●aktik memberi
Berdasarkan pe

orang yai'iy

kategori advokat, baik

di luar sidang.

pemisahan

berpi
semua

i d

layanan

Adanya

maupun hanya memberikan
alam persidangan

tersebut sangat dipengaruhi oleh

●ofesi soliciloir dan barrister.

emberikan nasehat hukumm

istilah

isahan aiitara pi

berpraktik
di Inggfis.

duluh ahli huhum yang

kejadian

adalah ahli hukum yangSoliciloir a barrister

pengadilan.

dangkan

di depan

seTadilan^ 17
di luar peng

hukambantuanmemberikan
Hukum A car a Dalam Praktek

Hukum Indonesia, cet. 7 (Jakarta:

; Alumni, 1974), him. 54.

/lateral dan
A^pek Huk-'"

Huktii” dZ Loudas.
1981).^'''^- iiniupengctn^

Tataan” John
Ihikartii: Bina Aksara,

C S T ’
Balal PusiaU 1986),

Mr. Soemarno ●

16
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Wales, negara bagian Australia, seorang lawyer

memilih untuk menjadi solicitoir atau barrister,

Berbeda dengan New Zealand tidak ada

Seorang lawyer dapat berpraktik sebagai

di Amerika tidak ada pemisahan antara

dikenal dengan allorney dan mereka

Di New South

yang berpraktek harus

tidak dapat bcrtindak keduanya

keduanya 1
pemisahan antara

oliciloir dan barrister. Semcntara

-  (ji Amerika
keduanya

.y

. Lawyei

memberi bantuan di dalam

[
IS

dan di luar pengadilan.

tidak dikenal diluar negeri dan dikenal di

I

Istilah pengacara praktek

istilah pengacara
praktek itu hanya akan memecah

dihilangkan standarisasi kriteria dan

harus dipenuhi untuk diangkat

Indonesia. Pengenal

harus

belah profesi hnkum, ya»g

berlaku umum yang

ada lagi kelompok advokat dan kelompok
syarat-syarat yang

sebagai advokat. sellings'*

-aktek.
19

pengacara pr

tidak

sebagai profesi hukum tidak dikenal

i, internasional. Karena istilah penasehat

i merupakan salah satu bidang

hukumsehat
Istilah pana

i hukum
di dunia

sebagai profes

i hukum. akan tetap.

advokat.

hukum yang

20

 i

bukan pro^®^'hukum

dari seorang
ifat pekerjaan

pernheri
j

Jasa

disebut konsultan hukum

memberi konsultasi

advokat dalam menjalankan

atau si

consultan

i  sendiri

dari pekerjaan

:  Karena

agian

pekerjaan
●ofesi

ddak merupakai^ pi

erupakan

^ dilnaf

b
hukum ni

negeri

Icebanyakan

i kan
konsultan hukum itu dilakukan

dengan law firm, sehingga

RI, ibid. him. 12-13.

profesi hukum

dvokat yangjjeh a

tor-kantor

bergabung

Rehakiman-lemen
lal Depai. Hasio'TUiiar.

Badan Penibanfe
19 Ibid.

6-7.Ibid. him.20
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■i '

5:
merupakan profesi sendiri. Dan hal ini sesuai

di Toronto dan tempat lain yang

bukan kode etik konsultan

konsLiltan hukum bukan

dcngan konicrensi lawyer seciunia

kode etik pengacaramemulLis’kan tentang
21

hukum dan penasehat hukum.

sejarah advokat di
i

Sementai'a
 Indonesia dimulai sekitar tahun

advokat didominasi oleh orang Indonesia yang

endidikan hukum di Belanda. Advokatroleh p

1910. Pada saat itu, peran

sebelumnya sudali menipe r
„,engembangkan profesi advokat Indonesia yaitu

, Mr. Soenaryo, Mr.

Latuharhary, Mr. Mohammad

.  Iskaq Tjokrohadisuryo

is

Indonesia yang pertama

Martokusumo, Mr

^ yV. Marainis

Mr. Besar
, Mr

Sa.slro Mulyono, Mr 22
Singodimedjo, dan lain-lain.

mudah, karena ada nilai-

profesi ini bukan semata-

idealisme (seperti nilai

sangat dijunjung tinggi.

tidak boleh membedakan

, sosial, ekonomi, politik,

sudah kaya, sehingga tidak

butuhkan kehormatan dan tidak

terdapat

, Mr. Kasma

bukanlah profesi yang

Sementara

, Mohammad RoomYamin, Mr

Profesi advokat

didalamnya
nilai profesionahsnie

i nalkah. namunmata mencari
didalamnya

moralitas yang

i dalaro pembelaan

ran) tian
dan kebena

Selain itu, protesi a

latar belakang

dan teknologi

keadilan

i adv

wa

I Advok

di
okat

, budaya
kulit, agamarna

ic umumnya
di

at

materiI M
hanya mem

emka

tentang rmengutamakan

membioarakanpernali

. 23
nateri.

Indonesia, cet. 1 (Yogyakarta:

Widiasarana Indonesia,
AdvokatalaCakra^^

ud Mrota'.

\Vlas, ; GramediaLasdin (Jakarta24.
ikTekiiiRam bo,
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diangkat menjadi advokat telah diatur

advokat. Adapun persyaratan yang

Di Indonesia, yang dapat

dalam UU No. 18 Tahun 2003 tentang

harus dipenuhi adalah :

a. Warga negara

b. Bertempat tinggal di Indonesia

sebagai pegawai

-kurangnya

Republik Indones

i
c. Tidak berstatus

25
d

ia

 negeri atau pejabat negara

i' ,
tahun

. Berusia sekurang

e. Berijazah sarjana yang

dimaksud

diadakan

-kurangnya

berla

dalam
sebagaimana

f. Lulus ujian yang

belakang pendidikan tinggi hukumtar

pasal2ayat(l)

oleh organisasi advokat

2 tahun terus
menerus pada kantor

sekurang
g. Magang

tindak pidana kejahatan yang

atau lebih

jawab, adil dan mempunyai

advokat
melakukan

a karena
Tidak pernah dipid®

denganpW^"

baik,

; tinggi

menja

bih dahul“

imukaP^nS^

lafadz

bersuhiP

diancam

ialan

s

dila

Adapnn

h.
5 tahun

penjara

bertangguag

i. Berperilaku

integritas yang

Sebelum

disumpah terle

sungguh di -

I

advokat harusseorang

beijanji dengan sungguh-

i^layahdomisilihukumnya.

pekerjaannya,

atau
kan

i agamanyaesuai

idiTinggi

ataujnnJ®’'®

berjanji:

n

sumpali

ah/saya

aieinegaiig

Lfndangdan

sebagai berikut:

Demi Allah, saya

saya

i dasar

a. Bahwa

sebagai

Pancasila
mengamalkandan

teguh

RI.
Dasar Negaraakan

-undang

negara
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untuk memperoleh profesi ini, langsung atau tidak

atau cara apapun juga, tidaknama

b. Bahwa saya

langsung dengan nienggunakan

memberikan atau men,janjikan barang sesuatu kepada siapapun juga.

melaksanakim tugas profesi sebagai pemberi jasa
c. Bahwa saya dalam m

akan bertindak jujur, adil. dan bertanggunaawab berdasarkanhukum

'1i

hukum dan keadilan.

profesi di dalam atau di luar

menjanjikan sesuatu kepada

pejabat lairmya agar memenangkan

sedang atau akan saya

nelaksanakan tugas idalam id. Baliwa saya

memberikan atau
tidak akan

pengadil^^

pengadilan

hakim, pejabat

menguntungkanatau

atau

ia klien yang
bagi pekerja

akan menjalankan kewajibantangani.

e. Bahwa saya akan

Idien lalu saya
menjaga

saya sebagai ---

Secara gar»s

mempunyai ftmgsi dan perani advokat

/
i berikut:

konslitnsi

hak-hak

i
lain sebagai

hak asasi manusia.

;  manusiaia dalam

antai'a
 dan

hukum
Sebagai pengu

Memperjuangk^J^

Indonesia.

Melaksanakaii

Meinegaug

keadilan cian

kod

teguh

l̂ ebe

 negaraa.
asasi

b.

(jvokat-

dvokata

e etik a

mpah
su

rangka menegakkan hukum,dalamc.

nai'a”-

i sei^^
tingg*

d.

idealisme (nilai keadilan dan
taiTiakan .  II

mengn

Menjunjung

■an)kebenai

e.
.alitas.nio>



?

51

profesi advokat sebagai profesi .terhormatf. Menjunjung tinggi citra

{ojfilium noble).

Melindungi dan memeliharag-

r

kemandirian, kebebasan derajat dan

martabat advokat.

h. Menjaga dan

masyarakat.

i. Menanganiperkara-perkm-asesua.

j. Membela klien dengan

Mencegah penyalalig^naan

masyarakat.

Memelihara kepri-

hubungan

m
meningkatkan

i

cara yang j

keahlia
k.

ibadian advokat.

baik dengan

1.
k

Menjagam

utu pelayanan advokat terhadap

 dengan kode etik advokat.

ujur dan bertanggunjawab.

n dan pengetahuan yang merugikan

lien maupun dengan teman sejawat

didasarkan pada kejujuran, kerahasiaan

i dan mempercayai.

advokat agar sesuai dengan wadah

.

advokat yang
antara sesama

dan keterbukaan
saling roenghargaiserta

dan kesatuan

Memelihara persatuann.

i advokat.
ggal organisasi

{legal service),

{legal advice),

(legal consultation),

(legal opinion).

I drafting)-

(legal information),

tion).

tun
hukum

Memberikaii pelaya«^"

ehat hukumnas

o.

p. Memberikan

q. Memberikan

r. Memberikan pc"

konti

kon
i hukum

sultasi

dapat

●ak-konir

informal'

linga"

hu

i hu

kli

kum

ak

s. Menyusun

t. Memberikan

embela kepen

kum

{letig<^en
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I''

di muka pengadilan {legal representation). ^

hukum dengan cuma-cuma kepada rakyat yang

V. Mewakili klien

w. Memberikan bantuan
24

tidak mampu {legal aid).1 email dan

i  fiingsi dan kewajiban berperan dalam
Advokat mempunyai

hukum, pembaharuan
hukum, pembuatan formulasi -'i!

pembangunan

rumusan hukum.
mendorong dan mengarahkan

dan pembentukan undang-

ialahhukum
Pembangunan

melalui penyusunanhukum
perkembangan

kebiasaan yang sesuai dengan tuntutanhukum
dan perkembangan

kebutuhan-kebutuhan

undang

masy

: 25

berkembang ke arah modemisasi.

merombak, memperbaharui hukum

sesuai dengan perubahan dan

hidup di masyarakat.

arakat yang

ialahhukum
Pembaharuan

tertulis dan
t tertulis yangidak

yang
i  hukum yang

dan aspirasi
kesadaraii dalam undang-undang dankemaj uan

l^'inbuatan dan

formulasi hukum
penyusunan

dengan
dan jelas memuat dan menampungtegas

yarat-syarat
kebiasaan ynng

-norma

larang

larang -

d

y s
me

I
hukum yang memihak padahukum

an s

kekuasaan, melarang perbuatan

monopolis, melarang

kekuatan ekonomis

asas-asas, norma
alahgunaan

lemah, konomian yangyang
istem pere

menindas. pemusatan

lein-lain. Bentuk lain kekuatan

yang .  . nielamng

yangpersaingan

dalam bentuk

dan

anti demoki-atis,cartel. <

syundi

perbuatan yang

sosial.
nielai-anS

keadilanekonomis

Tieiindungi hak-ha^
^

ia dan
I Moral Advokat danasasi

^ ■ (I'l

28-29- ^'''tijuikunif^'-

.//vvW'V-k'^" 1^1,,,. 36-3 ●
^ C't ’’ ●

Ibid..
Hukunh hUp:

-5 Ropaun Rambe, P

Pckvrjcian
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Kode Etik Advokat Indonesia

kode etik advokat

B. Gambaran Umuin

Gambaran dari bagian
 tersebut adalah sebagai

landasan pemikiran perlunya kode etik

dalam sebuah organisasi profesi

i praktek profesi. Disamping itu,

iao advokat untukjujur dan

baik kepada klien,

kepadadirinya sendiri.

berisi ketentuan umum yang

i  istilah dalam kode etik

. .(iiah advokat, klien, teman sejawat.

1

merupakan
berikut. Pada pembukaan

i kode etik
dalam profesi advokat. Eksistensi

in dan melindungi
yang berfungsi menjannn

membebankaiikode etik juga
kewajiban kepada setiap ,  ,1.

berianggungjawab
ialankan profesinya,nienjdalam

niasyarakat
dan terutama

pasal

otentik dari

peradilan, negara atau

umum
Bab I ketentuan

atau p

Pada

enafsiran

ksud dan i

Icehormatan

T kepri

^

ib

merupakan penjabaran

advokat. Pada bagian
ini ma

 dan honorarium,

harus
ng\van

teman sejawat asing.
dimiliki seorang

adian yang

negara yang
tentang

ia adalah

bertaqwa kepada

mulia, dan yang

UUD RI, kode etik

dalam

Bab II mengatur

Indonesia

bei'sikapEsa

vvarga

luhur danadvokat. Advokat
satria,

,Maha

tugasnya

sumpahJ

mengatni'

iabata

i  hukum.Tuhan Yang tingg^

melaksanakan

nny^-
Dalamkliennya.

menjamin kepada

advokat wajib

membebaninya

dengan
dvokataadvokat serta

hubungan

advokat
dibenarkan

honorarium

Bab in tidak

seoranS

ntemenangkan peikara,

perkaranya

kema

kliennya bahwa
ni

Adapun
nienang

akan
dibenarkantidakdan

klion
puan

idtik
tnenipertimbangk^^

biaya y*'"®
T

dengan biaya-

 11
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teman seiawai. HuDungan aniara
hubungan dengan

harus dilandasii  si

Bab IV mengatur

kap saling menghormati, saling

ada keberatan terhadap

bertentangan dengan kode

teman sejawat advokat

menghargai ’ dan saling
mempercayai. Apabila

ne dianggap
sejawat yang

kepada Dewan

tindakan-tindakan teman
untuk diperiksa danKehormatan

etik advokat haims diajukan
atau cara lain.

melalui media massa
tidak dibenarkan untuk disiarkan

tentang

i, lunduk kepada serta

advoka
Bab V mengatur

bcrp

t asing. Advokat asing yang

«ajib mentaati kode etik advokat

raklek di Indonesia

Indonesia. Berdasarkan

advokat, menyebutkan
2003 tentang

yu No. 18

beracara
di gadilan, berpraktik dann

di Indonesia. Advokat

ahli dalam bidang hukum

 sidang pen

bahwa advokat asing dilar
wakilannya

atau per
hukum

buka kantorjasa

hanya bisa menj

asing pada kantor

rekomendasi organi-

alau mem

iadi
using

advo

isasi -

tenaga

ndapat ijin P

atau

emerintah dengan
me

se
kat

i advokat- bertindak menangani

, maupun denganmberikao 8

berhubtinea"

a

cara
,  tentang

hakim, Pihaklawan

mbaran

Bab VI me
dengan

perkara, baik dalam
kode etik yang

merupakan protesi

elakukan hal-hal

Tindakan tersebut

diri melalui media

m

lain tentang

yt.dvokat

dilarang

advokat

ublisitas

ketentuan

sebelunmya'

profesiny^

martabat

ncari Pme

kliennya.

butkan
Bab VII menye

dalam
belum disebutkan

terhormat, maka dalam dan

ikan
yang dapat merug

^eperti pemasangan

be-
iklan

L
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tidak berkualifikasi untuk mengurus
memperkerjakan karyawan yang

suatu perkara, dan sebagainya.

Bab VIII mengatur

massa,

tentang pelaks
kodeetik. Semua advokat dari

i kode etik advokat yang telah

maka
f

anaan

tunduk dan roematuhi
kelompok manapun wajib

Icelompo^-disepakati tujuh

ektifkan fungsinya.
Untuk menge

pengawasan terhadap p^

oleh Dewan Kehormatan.

i Dewan Kehormatan

kode etik dilakukan

Kehormatan daerah.

Kehormatan

banding kepada

bersifat final

Deewan

tingkat

dilakukan
laksanaanya

ketentuan
i kode etik imdan

Bab IX merupakan
pelanggafan

oleh Dewan

keputusan

ohonan

Kehortnaten pusat

dalampertem“®
m

adili perk‘d

dilakukan

dengan

dalam memeriksa dan meng

Tingkat pertama

tidak puasteradu

dalam dua tingkat

Apabila pengadu atau
perm

niengajuka^

j^eputusan

diganggu

D

g

ia berhak
tingkat pertama, m ewan

anapun.

penegakan

bahwa setiap

Dewan Kehormatan pnsn

idak dapatti
dan mengikat yang

ugat

berisi tentang

Bab X

berlakunya kode edk

advokat wajib menjadi

merup

lihan
peraturan

j^etentuan

pera : disebutkanakan

advokat

i angg^^^

im
ada.im-

i profesi yang
oi-ganisasi

i salah saw
advokat. dalamdan s

kode etik
berlakunya

etik advokat

iSTahun

berla sejak berlakunya

2003 pada tanggal 5

i diberlakukan.

ku
.  tentang

kode

berisi

bahwa

kat,

Bab XI penutuP

bab terakhir ini disebn

advn
advol^*'

kode
eti

ia mulai
Indonesia

dvokat,

ketentuan

m
k a

undang-undang tentang

Maret 2003 secara
langs

menjadietik aka yangkode

tentang

elitian
pen

“"® i hukum
mengenai

ngk^ i adalubkera imDari semua

upan
batasan dalam peny^^

ibabl^^
niat

viib
i bab

rPpai

eriil yaitu dan
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Kode Etik Advokat Indonesia

Pada bagian ini akan dibahas tentang :

dimaksudkaii

banyak, sehingga

poko

untuk me

badvokat

E. Nilai-nilai Dalam
k-pokok kode etik advokat.

i bahwa nilai etika
ngetahui

pcmbahasan pokok etika

tlalam profesi cukup

mudahukan profesi yang

i moral yang mendasariuntuk dipraktekkan.
^ ada lima nilaiis Suseno

Menurut Frans Magnis -

fesional hukum,

: 1

kepribadian pro

hukum akan menjadi

Dua sikap
Kejujuran profesional

i misi profesinya.
i dasar

dalah nilaiKejujuran

munafik dan penuh tipn

a
mengingka^

; pertama.
daya ynng

yaitu

sikap

terbuka berkenaansikap

dengan perbuatan

^dantidakmemeras.

kejujuran

fCedu^

toriter
en

yang terdapat dalam

dengan pelayanan

yang tidak berlebihan

Otentik

kli

berkenaanwajar

, tidak o
keasliani dengan

dahkanmaitabatnya,

diri sesuai2. enunjukk®mi dan
mengh^y^**

Xidak nts

ting^

lak

k

meren
huatanyai^^Artinya

ukon pw

tanpulien

instruksiatasan.
jnenungg'^haruskepribadiannya-

mendahulukan kep®*^ hukum wajibional
profesi

melakukan
para

bersedia

iawab3. Bertanggungja

Dalam

bertanggung

sebaik-baiknyu,

bayaran dan

pertanggungja'^

ia

tugasny^’

harus

terarah

dia

tugasnya
ialankaii

Artinya

indak
se

menj^
bedakan perkaramomtanpu

vvab-
berikan laporancaru

-cum^

monidiaanRose

iibanny^-
dan

um^
j^ev^aji

atas
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4. Kemandirian Moral

Artinya tidak

pandangan moral sekitamya,

mempunyai pendirian sendiri.

mudah t
tidak mudah mengikuti

membentuk penelitian dan

erpengaruh

melainkan

atau

5. Keberanian Moral

Adalah kesetiaan

kesediaan untuk menangg'^'^S

segala bentuk

penyelesaian melalui

Notohamidjoj®’

terhad

KK
lain menolak

belaka

Menurut C

menyatakan
hati nurani yangsuara

konflik. Keber^i^- tersebu. anta^

, punglii

tidak syah.

enolak segala bentukm

26

ap

resiko

N, suap

ng

ada empat
yang penting dalamnorma

Penegakkan hukum, ●

hukum,
dalam panegal*™

Dalam

adanya penjemihan

hubungan
nanusia-

* ● Kemanusiaan
untut supaya

sebagm
:  r

men
usiaan

Norma keman

nianusia senantiasa

person dengan kesejahtaraa"

makna tentang indi''^*^

Tentang kedua bagi^n

la
dipef

kuk^

umnna
diperlukan

bahwabagian

sebuah kodrat

i“utuh”,“ti‘iak

erson-
menyatakan

i  individua*

’ berarti

bagian

berbeda-

“

,27

Aquinas

adalab

i, Jika

dari ya”®

su

bag

bstansi

■individn

mak^

;  unannaarti padai^

lainnya'’

kodrawy'*urut

dalam person■person
ia sendn^

rasional, yaitu manusi^

berbedn
terbagi-bagi dan

hakikatnya berarti
●

men
yan@ “siiatn

62'^-him-cit-

Abdul Kadir Muhamm^j^ ,6.
E. Sumaryono, op-

26

27
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ia tetap sama. Artinya dihorroati sebagai
hukum, manusia

i makhluk sosial.
2

Di hadapan
8

pribadi dan sebagai
kala memaksa manusia

mempertahankan

oleh hukum positif.

tidak dapatidiot

i kadang
baik, tetapi

Manusia menurut kodratn>a

berbual jahat. Contoh seorang

sadar

lernaasuk

hukum

bahw
hidupnya, meskipun

gji
Manusia,

.

di

i  dalam rangkamencuri

i dilarang
a mencuri

,orangdan
ak-anak samai hak yang

●eka mempnnyai
 Jadi, mei

penjara tanpa proses

dengan menjadi manusia pt

29

ibadi yang
danmerdeka,karenaia

hak tersebut

bahayakan orang

Tidak ada satupun

hak kebebasan
itu

i kodrat bebas
7 rnempnnyai

Manusia memang laksanaannya,
dalam P®

Mamun
individual,

hak orang

hak milil^

lai
boleh memmemiliki hak i tidak

n dan

manusia sej

menceg

i

ahn

ak labm

^ sebabya

berbenturan dengan

lain. Kebebasan adalah

manusia yanghukum buatan
dapat

hukumbantuan

^ kepercayaan.

30 dan
nasehat

erbedaan
a

alam-
diperoleh dari hukum

advokatSeorang

rxiberik^''

karena P

m® gamadalam

tidak boleh bersikap
ihakruenn harus

dvokat

oleh advokat

i keuntungan

dvokatT a'

a
seorang

hukum^

Apapnn

jilien.

suku dan keturunan- dibuatjasa

klieun)

anting®’

mny^*

va-

kli

yang

bukan

dah P""^'
●

mberiktn^

entingnn

meDalam mencan

seorangkeptnengutainakan

harus semata-mata

pribadi. Meskipnn pn

tidak boleh mengam

un

bi

ah,
keptuk su etujuan.en tanpa

i klienumn dirtda taugten
tusan

i 42.him-
2000)>isius,. team

karta-
ci(-

Abdul Kadir Muhamm
Jenny Teichman, -
E. Sumaryono, op

ptiko
cit- him-

2S
I l9-

30

L



59

advokal mempunyai kebebasm menjaiMkcan

berhubungan dengan teman sejawat hams dilandasi

horwBti dan mcmpercayai. Apabila seorang kiien sudah
i  hnleh rnerebuinva.

Meskjpun seorang

profesinya. Namun daiam

s/kap saJing meng

Keadilan
di mana

adalah kebiasaan
Vhomas Aquinas, keadilan

lain saling

bertentangan

daiam

memberika

deng

bentu

Menurul
menjadi hiiknya

ii apa yang
orang salu sama yang

didasarkan alas segala yang

Keadilan dapat juga

an haknya.
hams

kewajiban ya^ig

terhadap pel^“ ̂ejahatan

telah dilakukannya.

k

Sanksi pidanalain
dibayarkan kepada orang

berfungsi untuk inem

Ada tiga

ulihk

bentuk das

pidana yang
an pelanggaran

keadilan, ya^n :
ar

mengatur
keadilan yang

,3i„ sebagai partner,

rtibkan hubu
mene

balik, y^i^^
timbal

a. Keadilan tukar secara
individa

yang

dengan

di
individu dengan

keadilan
yaitu

ngan

sebagai warga
individu

hubungan antara n

b. Keadilan pelayanan

masyarakatantara

negana
atau

menertibkan
yang

negara.

i orang

gipertahankan

dvokat yang

31

lain sebagai

atau

Keadilan

akat atau

mengaJ^^

harusnya

negara-
masyarakat atau

u. Keadilan legal

urnun^-

masy^^
keadilan

atau

hadap

dil aP^a'

ter
individa

disebut

bilahubungan antara

advokatSeorang se
yang dalah:  bak

baikuuya^memp

32 Seorang

yang

niaupurt

orang yang

diperolehnya.

tnemenuhi keadilan,

kat
moral-advo

hukaa^
secara

balk

i i7-125.
him- him-, cit- cit-’

E. Sumaryono, op
Abdul Kadir Muhaui

nad, up
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salmg menjega] teman sejawatnya.

iharusdilandasisikapsalingmenghormati.

advokat tidak bolehSeorang

Hubungan dengan teman seprofesi

3. Kejujuran
iur dalam menegaklcan

bersikap jujur

dan hukum, serta diharapkan

hukum harus
Setiap penegak

hukum, dalam melayani pencari
i  keadilan

33 Kejujuran

semuanya itu

mengurus perkara.dalamcurang
menjauhi perbuatan yang

berkaitan erat dengan
keb

^ kepatutan yang

i seseorang yang

keadilan
enaran

bersih dan ketulusan

dilakukan.

sadar akan

pribadi s

menyatakan sikap

apa yang seharusnya

Dua sikap yang

^ yaitu:

pelayanan

kejujurandalam
terdapat

.  berkenaan

klien, kerelaan

dengan
ini

a. Sikap terbuka,

melayani secara bayar

●  ,● herkenaan
b

ata

. Sikap wajar, m

tidak otoriter, tidak kasar

-cuma-cuma

dengan pet

menindas

u
b

tidak berlebihan,

idak memeras.
34

uatan yang

danti
, tidak

diwujudkan
bajikan ya"8

engatnt
hub

ke
Kepatutan akan

pierup

Sikap

;  orang

ungan yang

sebab
k

dasamy^

danya-

hal

pada ini m
Kepatutan epatutan

niemerluk®
situasii

objektif. aP® ®

palnm
keadilandalam sikap  dan

hakiki di masyarakat-

kepatutan memperhat

kekerasanempe

tutan

situasi

aka

i

n.enyingU*”’
nadan

ika" n 35

5  keP^

dalaH'

jadi,  dan
tnanusia sebagai

terut®"*
hukum’dan kekejaman

62'^^-Il5- him-him-,ci(’
E. Sumaryono, ^
Abdul Kadir Muha

.  131-1^2.Ibid , him
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advokat tidak

tidak perlu. Bahkan

ekonomi, seorang

disebutkan bahwa seorang

biaya yang

secara

cuma-cuma.

dengan

tidak mampu :

h

lam kode etik advokatDa

ukum secara

dibenarkan nicmbcbani kliennya

benar-benar

bantuan

apabila klicn terscbut

advokat harus mcmberikan

Kode Etik y\dvokatkincian

dvokat meliputi :
Eraian mengenai kode etik a

Advokat
k Etika Kepribadian

satria, jujur dalam

i moral yang tmggka. Bertakwa kepada

mempertahankan

luhur dan mulia. Dalil yang

Ya
Tuhan

d
keadilan

Maha Esa, bersikap

dilandasi

demikian

kebenaran

takan
a

ng

an
dalah ●

menga

'adil dan
uh berl«'<«

0ah
'Sesunggahnya

serta sumpahdvokatetik a
Rl, kodeNahl : 90). vW

; hukntti’
tingg’

b. Menjunjung

y  'pulajabatannya.

r*
itu

itu) orang yang"(Mereka

perjanjian
bat as. ” (At-

_had^P
Tartbab :

ter ada setiaP10). kep
bukun^

apunjng^-
bantnnr^

dakait
mbe

dan
nasebat

tanp^ A,
\alah

„ beri<l mer>)‘>Zp‘‘»sT

adalah orang P

ap

n^e

1 0, ^rVO
> iA

JjO}

■  13).

c. Memberikan

memerlukannyn
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u _* ● .or, nntiik memperoleh imbalan tetapi lebih
d. Tidak semata-mata bertujuan un

mengutamakan tegaknya hukum. kebenaran dan keadilan.

1 ̂  ' cy-: -,
"  dan mendengar (amal) yang

tiada putus-putusnya. ” (At-

JJI VIv« 0> 0 ,0 A) ̂

j

■Kecuali orang-orar,g yang
saleh, maka untuk mereka i up
Tiin : 6).

1

tidak dipengaruhi oleh

i manusia dalam negara
mandiri serta

hak asasi
bebas dan

memperjuangkan

e. Bekeija dengan

dan wajibsiapapun

dan wajibhukum Indonesia,

f. Memegang teguh

memberikan bantuan

atau

r

yang diduga

advokatsesama
solidaritas

pembelaan

dalam

penunjukk^

h
asa teman sejawatkepada

perkara pidana

ukum
dan atas

suatu
didakwa

rganisasi profesi-

(HR- Bukhari dari

ibi si>
o

karenaataupermintaannya

bersaudara.
Allahharnha‘Jadilah kalian

dapatlain yang

advokat,

● terhormat.

^vajib meWPe

sen

iftah

pekeijaan

artabat

aebagaiP'of^^'

ibak

mdan

Abu Hurairah)-
lakukan antiasameuntuk

g. Tidak dibenarkan

kebebasan,

ofesi
merugikan

i pr

derajat

i advoka*

seniua P>
menjunjung

h. Bersikap sopan

hak dan martabat

tingg

t

ankan

erhadaP
^tuk beipraktik

dipergunakan

perkara yang

tau

tu

dibenarkan

turnkan

dalam

iabatan

a

sua

ter

advokat-

iabatan
tidak

bol^hdiCP"

anaP^

dudukij^

m

i suatn
i- Jika menduduki

sebagai advokat

oleh siapa pun

sedang diprose
s/

tidak

sebnt-
naniank®dan

kantotlehoatau
laninseialanher)



63

2. Etika Hubungan dengan Klien

a. Mengutamakan penyelesaian dengan j
damai dalam perkara perdata.

>  0 0 >

kelompok dari orang-orang

” (QS. Al-Hujurat: 9)

dapat menyesatkan

mukmin

lah mereka

yang

 yang

"Dan jika dua orang

bertikai maka damai\kan klien

keterangan
b. Dilarang memberikan

mengenai perkara yang

diurusnya.sedang

p e^

yl23’l >^1
,  i', ^

✓ y

ia anggap persolcsian

Bulughul Maram,
bahM^asanya

"(Teijemah
d

r Nabi
"Dari Abu Bakar dan

dusta itu dari sebesar

A. Hassan, him- '750)-

c. Dilarang menjamin

akan menang-

d. Menentukan

klien.

-b

in kep

b
besamy^

osa besaresar

ditanganinya
perkara yangbahwa

kliennya
adn

.„,bangkan kemampuan

dengan
ayaran

tidak perlu-

engurus pe*aram
dalam

cuma-
dengai^

pelayan®*

rima
uan

i klie”
membeba”'e. Dilarang

fflbedakan

naene
gj^**-f. Tidak boleh me

/ a

erkara ya"8

merrier
w

I

cuma dan p
/2/ a

uh ;58).
meny^^

erim

rkaJ-^

an ;,eyakinanny‘‘

All“^

rhak’^^’'

,.(QS.A" tidak ada
"Sesungg^bnya

orang ycu^S

g. Menolak meng

dasar hukurnny

be

u

y^-

yang

urut
ipen

perus
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diberitahukan olehhal-hal yang
h. Memegang rahasia jabatan tentang

klien sampai akhir hubungan
advokat dengan klien itu.

^  u

mmaf*
^  >*

“Tanda-tanda orang

apabila berjanji berpalmg

Muslim, Jami ’ Ash-

i. Tidak dibenarkan

saat tidak mengun

kerugian klien yang

j. Mengundurkan

dua pihak atau

kepentingan antara p

menggunakan

Surat) advokat selaitt

,

StoW/t

roelepas

diri sepenu

lebih, ap

ihak ya

k. BoKih

ti

berbicara ia dusta,

berkhianat.” (Imam

: apobila

 dan apabila dipercaya

, Par al-Fikr, t.t). Mm. 56).
jWnBairut

ibebankan kepadanya pada

menimbulkan

di
kan tugaa yang

.ungkan posi«

tidak dapatdiP®
inerbaiki

atau dapat

iagi-

dari pengurusan

Iceinudian

1

ban

bersama
 kepentingan

i  timbul pertentanganhnya

abila
angkutan.

untak

kerugian

me

bulkan

bers
balikan surat-

klien.

ng

hak retensi

idak menin>

i

im

ngem

kepentingan

kaml ” (HR-
darigolong^^

oh)
(meng^^

menip^

in-lain)-

‘Barang siap^

Muslim dan lam salingiawat

advok^^

i dan

Seja

s

i  sikap
dilandasi

ercayai-

-pernan
barnsDengan3. Etika Hubungan

sesamn memP

berhadnpu”

aling laindengan samaa. Hubungan

menghormati, sali

teman

penga

lisan

0ie

b. Jika berbicara
dil

dalam sidang

satu
gbang^

iawat

tidal^

n
a

tidapjika kata yangtan kata-
seja akan

piengg^

rtulis-
an, dianggap

iawat yang

kepada

te
maup^^ seja

teman dewan
tind^"”, baik secara

|cebera‘»"

dengan

diajt*®’sopan dap
terha

kodc ®

dvokata
tikc. Keberatan-

bertentangan
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untuk disiarkan
tidak dibenarkan

untuk diperiksa (Jan

cara lain.

kehormatan

melalui media massa atau
J

Al-Hujurat: H)-
sendiri. ” (QS

diri kalian
“Jangan kalian nicnglnnci

iteman sejawat.
Iclien danmerebut

dapat

bukti pencabutan

menerima
d. Dilarang menarik atau

e. Advokat yang baru hanya

deffi advokat yang
perkara

pemberian

mengingatkan

ian kuasa kepada

untukkliensetelah menerima

dan advokat semula.

surat da

lama

advokat semula

memenuhi kewaji

f. Advokat semula

keterangan yang

ii

berkewajibatt

bila masih
adaterhadap

ri
bannya apa

\vajib

_ memberikan semv.

mengtintspet , ^ ^

●  ̂ harm di

untuk

lah kamu
^ jang^^

berir^^^ :29).yang

caray^’^^

-Nisa-orang‘Hai orang

denga^

indak Men

antara kamu

4- Etika Cara Berlin

a. Surat-surat dikitina

dalam suatu

perlu

; perkata iawatnyaangani^

dvokat

ternan seja
kepada dianggap

luernbubuhi

bila
leh a apa

hakitno
da

kepn denganiukkan dibuatditunjn kutan
perkara dapat betsang

yangsurat i dalam
kecuali surat-

pentingcatatan

ndensi
korespo

berhasik

atau
i bukti dibicaraa*’

tetapi -
i tid

isi p®"’

advo
kat

akakan
0iengg'^b. Dilarang

antara i hakim
hubungterdainaia" mensupaya p

muka pengadi’^"’

dapat
apabila lahanya

kat pi
i

dankat jawan,advn

denS^

ppas
uk

e

hak
data.

pet advn

sura'

perkara

bersaina

aikan

ifatc. Dalam bers
,satna

surat.
tapabila

menyamp
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tembusannya wajib
keteranga,,)“ Maka surat

dikirimkan pula kepada
advokat

(penjelasan atau
pihak lawan.

diserahkan atau i hakim
dapat menghubungi

d. Dalam perkara pidana, advokat hany

jaksa penuntut
umum.

aruhi saksi-saksi yang diajukan

-sama dengan
apabila bersama

e. Dilarang mengajari dait ata

maka hubunganoleh pihak lawan.

f. Apabila klien
tel

advokat,

i advokat tersebut.

seorangiukkan
ah menunj

melalui
boleh dilakukan

atau pe

dikemudkanlain hanya
ndapat yangdengan orang

pernyataan dalam suatu perkaramengeluarkan

dalam sidang pe^ga

menjadi tangg

di

yang

belaang. Bebas
rangka pem

baik dalam

rah dan

sid

tera

lan dalam

ung

terbuka maupunang

tidak berlebihan
dan

secara
maupun pidana.kakan

dikemu

i ininnit^^

baik perdata

hukum
b

tertutup yang
hukum, cuma-cumasecara

merniliki

untuk

antuanuntuk itu
berikanrnem

h. Berkewajiban

bagi orang yang

pengadilan
tenmng putus®

gba waktunya-

tidak

aikanP®

itahuan

Idiennya p

mben

i kep^^
menya^P

: „erkara yaP«
ia

i. Berkewajiban
tangn^^

tentnng
ko

etik dengan jaksa

di bawah

demengenai p

Ketentuan-ketentuan

sejajar

berada

dan
jtiulin,

akan

kode

tukmen

fesi

etik i

a
un

lain

fesi

laksan

dang

-mat^

-un

nyn
adalnb P^^

dalaJT^

ruidang

seruat^

rns

iklan

a. Profesi advokat
nn

ian, termasukdan hakim, y^nS

hukutn’

rikperhab^

berlebihan.
perlindungan

b. Dilarang mem

pemasangan
pa

tukyangbendan
asang ukuT^

deng^
panan

Istilah-istilahp^

iviulaf”’ ' jjidoae®

,  Martins ^

Hdcmdan IndunesK^’
H

L



67

di tempat yang dapat
advokat atau cabangnya

artabat advokat.

namanya di papan

i rnenipstketi
alka

.  Tidak membuka kantor

merugikan kedudukan dan m

izinkan pencantumaji

kantor advokatnania

n did sebagai advokat.

tidak berkualifikasi

kepada klien

yang

d. Tidak mcng

hukan advokat, tetap.oleh orang yang

i nasihat hukum

-karyav/aiinya
e. Tidak mcngizinkan karyawan

perkara atau

tulisan.

untuk mengurus

d

memberi

„„Wkmenarikparhattaaengan lisan atau
i media massa

sebagai

kecuali untuk

i advo
diri melalut ̂

tindakan
dakaU'

kat mengenai perkara

menegakkan prinsip-

t: Tidak mcmpublikasikan

masyarakat menget"*^^

sedang atau

i tiii

telah
yang

ditangt>n®5''*

juangkt®

d.n dari

advokat.
oleh setiap

sedang
vvajibdipaa

atau

i kesepakatan

akan
yang

tidak dicapai

kliennya-

dilarang

tahun

^ena

tiga

prinsip hukum yang

durkan
g. Dapat mengun

diurusnya apabila

penang

t

tentang cara

dan
bedaan

dengan
imbnl

ngani peAara

,ejak berhenti dari

erkara

atau P

anan P

hakin^

anitera

mantan selarn^h. Bagi advokat

pengadilan ya^^

tersebnh

di

pengadilan

kutan
bersang

aalam pel^y^^

vvenangnya.we

jmnintai

elebUti batas

kode etik

standaf
erupt*'®

^ti kerug''®

m
atiuydi aPP* iTt

atersebut

advo

Uraian
pengan

klien.

icat. apa
hukum bagi seorang meskipnn

mengg' rugil^^

dapat

untnk dia dapat

terhadap

iTie
●naka dia dapat dituntut

^vokat dalam memberik

ecara

arkat^

la

tidak mengatumya s

di

dijatuhkaunya.hukia®
yanab

tega^
sa

j yang

duflgy'®®

_ pelanggatan

biputuskan

nksi berlakn

sanksi

dalam

kenakan sanksi ber*^

hetentuan kode etik pt

^ebuah sidang De'^an

f

Ke

-un
dangun' akan

akai^but
i ters®esi kat-

Advotanrrna
bn
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ADVOKAT INDONESIA

HUKtiM ISLAMETIKA

KODE ETIK

J^EBUAH aNALISA

Hukuroakan
V Relcvaiisi Etika Islam Dalam Penefc

Klien
k  I lubungan Advokat dcngan mencari perlindungan

dalah melindunginya.

lawannya

advokat

hukum

unakan jasa

pat

orang
'a

Klien pada dasarn> advokat a

iiu kcwajiban
baik terhadappada advokat. Karena

perlindungai^

ihak yang

advice),

advokat

_ Hubungan

mongg

snda

nieru
akan
C»

hukuna

^psudnyai mt
Perlindungan disim

hakim. Klien

nasibat

sebagainya-

membei

■upakan

ahuan

nieru
maupun

h Ilk a
baik berupa

opinion), dan

-ofesional
●i

secara pi
h

pada dauarnya mei

It
k

tikan pn

Qegalm

p

pihak yang

belali pihak

pakan

Icedua

untungkan. Adaaya

sehingga
meng

hukum

Sedan

kan jasa

bunganLi
saling

yang
dunia

dalam belah pihakklien kedua
dubungan

Makaelerbatasan kat.

meinbutuhkan pet suk hubungan

setelali

terma

.  leh seorang

7 niem klien
saling denganmemerlukan sikap kat

ngan dimili^‘ e

bubungan

liLibn danforniab
Icontrak ini nknn

■inia.„;mbulkn"

bagai P'
i

Sccara
clitimhak

sellings"konstraklual. inenerdel hak yang:  Me
perjanjian disepah

seorattg
menempaikan

-oiespi
AsasKajiaf^Suatuplane

;anJ‘C'l
liim- -5^I’erj -

ika'n
jiteK'ul'Syamsul AmvaO

aporan
idIndividu l'i/I) [
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^ Karena
kealiliaii dengan harga saiaa.

berharap keahlian

-nbela kepentingannya.

niaka dia akan

untuk niei

3

Profesional meinbarikan pclayana

membayarnya

an digunakan

sangat mengutentu

klien telah mcrasa

profesional (advokai) ak

Kondisi di alas

tcrhorniai
sebagai proiesi

ntungkan bagi pos.si advokat

bayaran,
sebagai penerima

. Dalam posisinya

niemenangkan

I celah-celah hukum

perk

niencai

Bahkan bagi
ara

berusaha
meskipuJ3 perkara

jelas. Kenyataan

akan
seorang advokat

selala

tidak

bcricntangan

-lanyakaa,

: Rcpeniialian

i  lanai

dengaa

karena

i dcnn

advokat hilam akan
hukum yaiig

1  14 Qisini hubungan
etik advokat. Dism

dasan

yang dibclanya
kode

tinggi hukum
i menjanjungini tentu sangat lagibukan

moral advokat dipm
klien.

d.u-i sudul

dalam

tegas

su

hukum

dengan

bjektif seperti di

Islam yang sangat

disebutkan :

dan keadilan tetapi

luikuman
Pcmberian bantLn

visi etika
dengan

palam

ilai keadil»-’-

al-Qur'aPatas sangat

5menekankan m

.  )i

mengibiri-

\ nafkah. Tetapi

keadilam Karena

siikci

bertnjuan

i kebenai-an

nioralitas-

m

dan

ekedar

nilai

lab s

kan

encart,neW
lah k“"'“

i advoka'
b

“... danjangcin
dan

ukan

Profesi
I Liang

ideali^^"
danyt^

tuk n
lebih dari itu un

at a cet. 4terdap Handjana,didalamnya M.
Agas

baliasa
;  alik cet. 1Taks.

l>roP‘' RisetJcif

54-65-

lliriu■al

him- -
^^,.ukti‘'

2002k■ Daryl Koebm
^'tbakarta: Kanisias, -

^//j/d/., him. 50.
■' Anom i,, i 2003k

'^d tiiig: Citra Adhya t a ,
^ Q.S. An-Nisa (4)-
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,vi‘-

him-
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masing-masing, antara advokat

. Advokat tidak boleh

klisn. Dan hams bisa
esatkan

Dalam menjalankan peranannya

saling percaya
dengan klien harus dilandasi rasa

yang dapat

dipercayakan

meny
memberikan keterangan

menjaga rahasia apa yang

oleh kliennya. Dalam Islam

lain yang dipercayakan
rahasia orang

diperinlahkan unUik inenyimpan

SAW bersabda:
kepadanya. Rasulullah

ji;. j

bila

"Tcuida-tancla orang

n apci

Til
✓ ^

ia berdusta,
abila berbicara

berkhianat.

ciri orang m

i dan

u

bi

ipabila herjanji her pa ling -

hadits di alas

r da

5
Dalam

nafiq^ yaitu

barkan tiga

li rriengingl^^

 digam la dipercaya

unafiq ini akan
apabila berkata bohong^

berkhianat. Orang

inenempali teinpat yang

Dalam menang

r p

bila berjanji

j-gndah

i
istik m

 icarakteri

neraka.
mengutamakan

asukpengadilan

disini sebagai

ini sangat

aliiag harus
dvokata

perdata,

taniW^'

rkara
sudahm

i advokat

itu

ialan
penyelesaian dengan J

niasuk ^
maupun beluin

Fungsi

_ AdanyaP®^
damaian

mediator antara pai*a P

●kara
berp<2^

ihak disebutkan :'an

li

,orang

bertikai

al'Q^^'
palam

Islam-
dianjurkan dalam

'' /
i  . 0 ^

8
r

ok
y kelo^i'

“Dan jika dua orc^g

>naka damaikanlnk ^ ^geii^
■ek^frief ji-u

;■ Imam Muslim, “
Tashihiko Isutzu,

'O.S. Al-Hujurat(49)-

.56.
t.t.y

al-Fikr.. part;
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terbaik, kai-ena akan menghasilkan

ada pihak yangmasalah

Perdamaian merupakan jalan

dalam suatuseimbang
, tanpa

posisi yang

dirugikan dan dipaksakan.

Advokat mcrupi^kan

lebih ber

didapat

bahwa inateri

sebu

biasa yang lentunya

banyak materi yang

Islam mengajarkan

bu

i

berbeda dengan pekerjaan

i. Dalam konsep profesi,

ukur keberhasilannya.

cobaan hidup, bukan

ini akan dapatmenetralisir

kebendaan secaraLinsur

ah profesi yang

orientasi pada materi.

menjadi tolakkan

 hanyalah sarana dan

seperti ini
Adanya pandangan

keterikatan

searah bertindak

pada
scbagai tujuan hidup.

tidak objektif.iaiistik.

berakibat

ambisi materi

advokat tidak

tidak diperlukan.

berlebihan akan dapat seorang
di atas,

tersebuti  haldan
Berangkat

dibenai’kan membeban

Bahkan pada kondisi

cunia (P‘

i

secara cuma-

biaya yangbiaya-
denga^ dibantui klien ekonomi harus

secara

dengan ajaran

nian^P*^tidak

-  i sejalan

 klien Islam.

di dalam
^.ngalalikan

terhadap
jujur

untn^

bersikap

klien y

2. Hubungan Sesaina

Advokat
h

keras sesama
bernsaba

,  advobat

boleh

niengba

^pengar

ha

rnc

boleb

rn^

arus
kuasaras

ebut

bungi

uhi

r

i

sudah dalam

ibak lawan

ang
Seorang

tidak

, tidakpengadilan.

advokat. Mereka

tanpa pi
 hakini

● }a\van.
advokat lain, tidak

boleh menyerobot ata

Sebagai salah

advokat
seorang

jjienolong

piaka
hukui^’ dalamrak

tolongsatP

invvab
tukun

yung
i  tangg ai-an-mempunyai

daP
keadila'-^

menegakkan
■  i5.

(64):
' O.S. At-Tagbabun
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terhadap kode etika
,  -i-iMn .prinuieriadi pelanggaran

Meskipun dcmikian suing I j

antara Iain :
oleh scorang advokat

sesama advokat

berlebihan, menjelek-

tidak sehat antara
pcrsaingan yangBci-k-aitan dengan

i  nterebut klianscperii

a.

iklan secara
nientasang

tenian sejawat.

terhadap klien, konspirasi dengan

kemenangan

klien

menjanjikanklien,

niidasi terhadap
advokat lain, mlijelckkan

b. Bcrkaitan dengan ku
alitas pelayanan

endiskriminasikanm

,, nielibatkan

-clantarkan

sebagainya-

sepei

kl

dan

*ti

lanp;
advokat kiwaii

ien,
mene

terhadap klien,

data palsu, kolusibcrdasarkan bayaian. tinakan

...kick curang
Mclakukan p> 10c.

lain-lain-dan
idealisme

mengaburkan

okok pengabdian

Busyro

i  ketika iman

kondisi kokoh,

tidak sekedar

rdalam dari niat

kepada

Muqadlas,

dan

dalani
man

Islam
Etika

te

,'ui pen
dengan pegaw

Pelanggai-ati'P^
■

sangat
tersebut

langg

.  cii-i-ciri P
uny‘‘‘

memp
jvlenurut

terjadi

yang
prole si hukum . iiijuran.

tersebut

iCetika

lihat

i

kejujdan
aran

kcben
kemanusiaan,

;abdian
j  pengi vasi

melemalmya
krisis-

segai^

dalan"*

independens
rkan dorongan

nie
maka ia akan

;  lebihJ^

labif’
melihat aktifdas

■sebut-tindakan ter

HukumBarman

Vyo 1997
hukum

pekerjaa>^

kalah
ui

kal
i  irisi

iiroku''gg‘

,  Frans H9nd«
^'‘'''■v.koiiiisihukuin.goa i.js

diselen

10

Busyro
-‘‘nikum) XV yang
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advokat lain adalah satu kesauian yang

yang tinggi. Maka nienghina sesama

sendiri. Dalam al-Qur'an disebutkan :

advokal salu denganAniara

;al solidaritasdiikal dalam scmang

advokal kamajuga mcnghina dirinya 0 ^

12

sendiri ’
liri kalian ●hina c

"dcai^cailali kalian mcny.

Kalau niengacLi

teijadi di

semata. Tetapi

●debatan yangIslam, pel

●icntasi pada

adalah dalam

ilaku

enguasai

ke

rangka

nieng
pen

i su
m

pada ajaran
menangan

bukaiiiah beroi lemukan kebenaran

hukum

dalam pcrsidangan

seluruh proses pengc

Islam

la

}ang nyaita

mei

dilaa
inakan jalurgi

larang bukan haknya.me
atu yang.

(pengadilan) sebagai

Dalam al-Qur'an

i

dise

Lintuk
 sarana

an :
buti

13 QpbJL;
harta di antaramakan

lah kamu
, jangan

‘Cl yang

ly^irimnn
r yang bathil-"Hai orang'Orang.

kuat dapatcai terlaludeng^‘>'^ yang

kelompo'^

kedinn kesatuankalian di antara
kesatuannya.atau

i nionopoli atas

diri dari pihak

ikiaib
belaNaimin

tuk sebagaiLin
gertens

deriing

berimbas pada K.leh0
kapha''* naenutnp

but cenKondisi ini yang i terseofesipr
sehingS^suatu keahlian

luar.
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Sosial Advokat Terhadap Hukum3. Tanggung Jawab

Taiiggung jawab
jawab advokat terhadap

dengan kehidupan

kehidupan sosial terdapat

, dilakukan anggota masyarakat

advokat adalah tanggung

i berkaitan langsung
g jawab inimasyarakat. Tanggun

manusia sebagai anggota
masyarakat. Dalam

lindakandan
beragam kepentingan

untuk mencapai kcbutuhan

iawab yangprofcsi

tugas
dalam pelaksanaan

ional mempunyai -
i du

masing-masing
a arah,

diemban profesi
, tanggung .1

dan hasilnya,
dilakukan

„enghasilkansesuatu

yaitu :
ekerjaan yang

dituntut untuk

●hadap P
a. Bcrtanggungjawab tei

pekerjaanartinya dengan
tersebut

orang lain.
ntuk kehidupan

i profesi

minimal

i  te

mau

yang bermutu. u
kerjaan

mempnny^*

hadap dituntutrtentu
h. Bertanggungjav

maksimal.orang
pun

hal-hal yang

aksimal yakni

dapat

m

Dalam hal nn

kev/aji
tingkatdalam

tidak

iban
laksanakan

jcewajiban

i orang lain-bagi

untuk melakukan

Wajib minimal aitiny

merugikan kepenting^

wajib mempertahankan

kon.seP

(indivi

Dalam
i

tingkatan mikro

me
wajid

14,  lain-orang
bergnna

memP

(kelomP

Islam

yala

u

seg

tingkatan yaitu

hams
k

hal-hal yanS i duanyai
iav/ab eduanya

:  prinsip
ok)

makfo

,sam^-

T dala^

dandu)
dan

antarajiwatuknya

bang seini

secara

iawab
,

dilakukan

bertanggungja

raga, antara orang

ok-
kelon^Pdan

- Grani
APTII^

Soi
dkk-iflO,is SuseFrans Magnis
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kebebasan berbuat dan adanya doktrin

tubuh dan hati oleh Allah SWT

ia. Dugaan ini pada

advokat, yailu pada ketentuan

negara yang bertaqwa

merupakan istilah yang

merupakan satu

Islam dalam
Adanya dugaan

aktifitasamaian
pencalal amal scria pcng

i  komrol perilaku manus.a

dalam kode elik

. Advokat adalah wai’ga

menjadikan sebagai

dasarnya sudah tercantum

kepribadian advokattemang

Bagian taqwa

Islam bagian taqwa

kcpada Tuhan Yang Maha Esa

. Dalam
tradisi IslammuncLil dalam

15

dan Islam-

emberikan

iman
kesatuan dengan konsep terdalam sebagai upaya

individu dan kelorapok.

akan menjadi

arali kemusnahan

niakin jelas dalam

labaikan prinsip

niemenangkan

dengan

tersebut

ke

se

meng

untuk

b

niakna

Keliga istilah tersebul m
integritas

integritas

niembawa

ini menjadi

dvokat yang

cara

tersebutuli

-mbangkan
untuk melindungi dan mm b

iadikan
te

men)
Apa saja yang

-bentuknyai

dan

ghalangmya

taqwa

praktek

halalkan

men
baik dan apa yang

16 iConsep
akan menjadi jelek.

pelaksanaan proIes‘

ini akan cenderun

perkaranya, meskip^^'^

dan ke

■ a

C>

be
nilai keadilan

a

dvokat.

ertentangan

segala

meng

ditemp
yangcara

jelas
profesi

kehendak

diskriminasi

sosial maupun

sania

bebas,

di
yang

-an- ialankannar

idakadil®’

nilni-"”"'
i

nienja
dalam

keadilan

berbentuk

status

keti asiaan.Adanya
 kemaa

idakadil®"

rena P®'

iuya*

da

; ka

cmP^

pat

-bedaan

.  kedudukan

dengan
bertentangan

dan pertanggnngJ-

baik

ia

anta

iCeti

waba^^’

inasi

: Mizan,
(Bandungr sesama, in Islam●a

nega^o'dvvai g ■i O
Seiin-ia ■mmononn.

Uii'ila ^
dklu,

Fazlur Rahman.
-h him. 66.

Ibid.
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dalam konsep Islam a4alah agai
crbeclaan lersebut

nal. Dalam al-Qur'an

depan hukum. Adanya p
disebut:

“  Ill ;>i3i i;5

manusia saling mcngc

yJ^'i
\● y

>  0 ' ,0 ,-'^1

O' lyjUO^117

h‘ muku-suL agar
■■//„, orang-urang yang

kalian laki-laki ‘f'"
ruling nicngcnul ■'" . -^''i^^rialoni.
aclalah oran^ ycuig ^ kelompok

indiviclu atau

anusiawi yangm
sifatnya

Persoalan

saja. Melainkan

diiropleraentasikan

ialankan profesinya

. Nainun

-norma yang

iawabkajr

di akhirat.

norma

●tai7ggan&)^

menyeluruh. kode

i_ Advokat

tidak dipe»8“

dibatasi

dala

●

;

dalam
ankebebas mAsas

■ofesi
. oieh siapapun

dalam konsep indepe

adalah bebas dan m

demikian kebebas
an

uln

 oleh

a'

Dia .dilan
m

berlaku sebagm didunm '

eiitasika"

leh maao

fsamaan
adlDn

peng,naa
denganperbuatannya

Sedangkan asas pe*-

Seorangmuka umunn

perkaralemdiimp lak suata
Iceturunan,

-  in iniprinsip

SLlkU,tikat cayaan>peper
gosiakag'

-bedaan

olitik
keduduk^

;  akses

pel Lintukdanya dan ,  sainaaalasan karena yang
man P uny^^

ggdani?

sosialIn key^^‘ iaminai^nieiPP

l,ukui«’

jenis kelamm, asas J.oaim kanneg
\vai

seinuamungkin i mnk^di
keadilDi

mendapaikan

■  13.
(49):

' ' Q.S. Al-HujLira
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iao individu sesuai kemampuannya

bagi semua masyarakat.

masyarakat tidak mempunyai

lemah dan kuat (baik secara

kuat mempunyai tanggung jawab

bebanan terhadap setiapmerupakan pern

iptakan kesejahteraan

bahwa anggota

masing-masing untuk mcnci

menunjukkanKenyaiaan

. Ada golongan yangsama
kcmampuan yang

sosial maupun ekononn)
i ). Golongan yang

lemah. Dalam
konteks ini, Islam mempunyai

ini mengharuskanmelindungi golongan yaUc,

munkar. Operasi
i

konsep nahi dan

i dari konsep mionalisasi

pencegalian

di masyaral^at

sec terus menerus

. Sesuai sabda Nabi

ara

-'clakukan

k ketidakadilan

manusia

terhadap segala pi

o ^

SAW :

jl3 1  t "
^4J 0

/ 0

18

,karan maka rubahlah
,lihat kemungkcoci^ „erkaiaan jika

■a
cli .

" Barang sUip^>
Lkngcin Uingcinny^‘'
lidak mcmipii cicng^
Uii aclalah selenuik'

sebagai pengawal
^punyai paran

bagai pengo'’

■akat

me
p

berkea

T advol^^^

dan se

roses P^'^Uanganj  seoi'UiW
Maka disim

berdasarkan●akat dilanai
di mnsy

jalannya hukum
latanun

intakanuntuk mencip

Mah^
ketuhanan yang
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PENUTUP

A. Ki-siinpulan
kode etik advokat Indonesia

bahasan tentangdan pern

sebagai berikut:

Duri pemaparan

dapai diambil kesimpulan
nilai-nilai moral yang

kemanusiaan artinya

senantiasa diperlakukan sebagai

kehendak yang ajeg dan kekal untuk

menjadi haknya. Ketiga,

mengandung

I . Kode etik advokat pada prinsipnya

ntendasari kepfibadian pro.-ional yai.u,

nianusia
hukum,

dalam penegakkan

keaumanusia. Keduci,
saja yang

bersikap jujur

berupaya

i.ir damemberikan kepada ^ lam menangani

mencari hukum
harus

iak hukum
kejujuraii yaitu pcneg

hukum serla dalam
nien

Phustitiable”y^^^S

yaitu pem

dengan
m

(

angti'^' J

kepatnhan

hukum harus
berlakuan

elihat situasi
i  dan keadilan

dan keadialn.

^equity)

diperhalikan unsur i^asyarakat-

de eti**

prinsip-pri"""’

tik dan

gbvokat
ko

hu

nilai-dengan
sejalani indivimanusia sebagai

Islamdalami dalam etika

2- Pada dasarnya satu
merupakan

di atas tiga

,-nakhluksemua

Islam-
kum

dibangnn

sistemnilai dalam
a

bahv^ Islamanidang^
memberikan pai

kcsatuan bangnnan

nilai-nilai dasai y

keadilan yaitu

suk di dalamnya

ruk). h erahan

}Cedua,

penyait^‘
taiihid y

,K3i

ke ada-Hyap

ia terma
anusiam

IChaliq dalan^

yang
,

i sem^^kepada bagiata mm'
adanya distribnsi

7B
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hukum. Keliga, kehendak bebas yaitu meskipun

dalam batas-batas tertentu manusiabebas

distribusi dalam bidang

, namun
hanya Tuhan saja yang

bebas (free will). Keempat.

terhadap konsep di akhirat

melakukan

i  kehendakmempunyaisecara Ye1at if

merupakan batasan
pertanggunj^awaban yang

pei-buaiannyaalas semua
erilaku advokat yangAdanya p

integritas personaloleh Icmahnya

lemahnya

I  cliscbabkan
praklik-praktik inunoia

advokat baik integritas

kecerdasan dan

intelektual yada

dan kebenaran. maupun integritashukum
utuh tentang

nilai-i-
, tanggung jawab, loyalitas

pemahaman yang

nilai kejujuran
itu lemalmya

hadap kebenaran

kepribadian yaitu
keadilan masyarakat.dan

dan keberpihakan ter

mentalitas dan

adanya praktikk

, maka dalam hal

1^. S. inenyangkut

i bahwa

U'an-saran
alan y^S

adaiah pers«

di alas dapat

;tika
l^ermasalahan diketahui

nal advokatkati nurani, dari ---

>ntmoral lerjadi karena

rritas persointeg

akankontinue

i  salah satu pdar

ional secara

sebagai

^ yaitu :
profesi

dvokata

saran*ni ada beberapa

diijann

, dientbab

1 - Perlu adanya

tanggung jawab y^^ ̂

leho

dasarkan pada

senantiasa

akan

ber
keadiluu- iriiualites yaneiavvab dan

imilai spiri

fpeng^^

tanggung ja
ibadi yangnilai

silkan pJ'^

^tivitasnya

Miing
2. Perlu adanya pu

religi*^^ ■

kehadi''‘

■s
semangat

a
merasakan

dan merasaakan
e

dalb'” tannya-
t Tt'l’bb erbuaalaP; SCgaiasban

ungl
dirnintai pertangg
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tentang penegakkan hukurn dengan

(paradigma subjektif) dengan

3. l^Miu adanva rekonstruksi pemahamaii

klien
ilaraskan antara kepentingan

objektif).

menve

tuniuian moraliuis (paradigma

d. I\‘rki adanya pcnclilian
lanj

penegakkan kode etik

ini lebih difokuskan pada

aspektentangutan

, karena penelitian ini

rmatifdan yuridis. Adanya penelitiandataran no

●akiisadvokat dalam dataran pi

nilai-nilai padapcncarian
sumbangsih bagi pencaiaan

bermoral sehingga benar-benar

menjadiakan

ak hukum yang

,Hormat
mo

diliarapkandi lapangan

pembcnlukan pribadi ptnoc*-

menjadi profesi yang tc

bile)-

kehadirat
^ ● K:ita Pfiiutiip

Dengan meng

nulis panjatkan

hidayah-Nya. Akhirnya

i  bahwa dalam

alhamdulillah pe

, taufik dan

.svukm'Licap

tclah mm iTienyadanAl lah SWT yang
. Oleh

iauh dari seinpuma

enulis harapkansangat p

ikan'elesa
Peiuilis dapat menye dan Jtzan

Pekurang

ifat mem

k
ih banya

i ini dapat

ini niasi bangunPenulisan skripai
bermanfaatbersi.aiig

skripsidan ^emog^kaienanya sai'an
dan bagi penibaca

khususnyaskrp^
tierni kesempurnaan

bagi pc●ahanMl celi-ian memberikail pC‘

pada umumnya. Maret 2006,8
purvvokerto

penulis,

v-iLc

13AEJ^
"992^22niM.
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kode etik

- -

ASOSIASI AWVOI^T IN jj^ponesia (IPHI)
IKATAN PENASEHAT INDONESIA (HAPI)

HIMPUNAN ADVOKAT & PENG (SPI)

SERIKAT PENGACA^^^ INDONESIA (AKHI)
ASSOSIASI J^^^NSULTAN H K MODAL (HKHP )

HtMPUNAN *^ONSULT^ HUK^^ TANGGAL
23 MEI 2002

INDONESIA
kode

kode etik yang
hukum kepadarnfesi memiliki

Bahwa aemesunya organ-^>^^ perlindungan

"tembebankan kewajiban dan seka^ j-gjjnya. dalara

anggotanya dalani menjal® undang-^dang
,  Advokat sebaga. profei P«>;"‘i®®„ pepada kehotmatankejuj

^‘ijalankan profesinya beta j^g didas pernandirian

=>" kode etik, memiliki kebebas^^y kepada

^PHbadian advokat yang . i^^kum

^^rahasiaan dan keterbukaan. laku pe^eS lainnya.

ur

.  Bahwa profesi advokat adalah^^^ panegak

■"^'ansi penegak hukum Jdanjuga f"'®!. JJ,s menjaga d^^
^®nghargaiantarateman_sejaw^^^_^^ l°"^Lwan kehormatan

an,

sejajar dengan
salingharus

,  Oleh karena itu d diawasi “'^Egkui setiap advokat
'“^konnatan profesi, serta .pgsanaannyajj^ d *^enjadi anggo^

orm
Iteh

atan profesi, y®"® gicsistensmya ^ ja beraa^^^.^^^ pengakuan
^kagai suatu lembaga yang pfesi yan® Afesinya
‘'“’Pa melihat dari organsisa^’^ suinpak ? sebaga;
P"8 pada saat .ik advok®'5<a^f Indonesia aj_ ,;„dung. «®“n
^^Patuhannyaterhadapkodeed^dk ®“'l .nenjam'n bettan Pint
p  Dengan demikian ofcsU y®^«,okat unmk diian, negara
l^dingg. daTam menjalankan P ^ kepada khen. P
.  *dPbebankan kewajiban Agsinya ^ „diri-
aivab dalam menjalankan P . ,ueinva

^asyarakat dan terutama kep
da

BA® * UlViaiy

baik di dalam
Undang-hukutft’

dberi jasa
arataJi

asarkanber
Vp
, ^'^8 dimaksud dengan :

Advokat adalah or^ng
btaupun di luar pengn

yang

1



?r:—““ “1.
pengacara praktik ataupun sebagai on yang menerimajasa
Klien adalah orang, badan hukum a
atau bantuan hukum dari advokat.

Teman sejawat adalah orang

sebagai advokat sesuai deng^ e ̂  yang
Teman sejawat asing adal hukum

Indonesia yang vine berlaku. Hihentuk oleh organisasi
ketentuan perundang-undangan y S yang ^ mengawasi

Dewan kehormatan adalah lembaga ata^ berkewarg^e^

profesi advokat yang ^^^^^^ftebagaimana ".^'‘"Jeorang advokat yang
pelaksanaan kode etik advokatje^an ̂erhadap seo

berhak menerima dan ^vokat. pbaeai imbalan jasa a vo

dianggap melanggar kode e i ^lean kliennya-
●  Honorarium adalah pembay perjanjdau de g

berdasarkan kesepakatan dan

®'^Vadvokat

„ereka yang

bSeCganegaraan

d tlnesia sesuai dengan

KEP
kepada Tuhan
keadilan dan

dan
-undang

dalam
Dasar"V-:. - "ss..

^'laksanakan tugasnya "okat
■^'Pablik I

^''''okat Indonesia adalah
, ^8 Maha Esa, bersikap

ral y^^*kebenaran dilandasi mo

ndonesia, kode et.k ad
hukum kepada

hukum dengan
bertentangan

karenan
.danbanwan

inban* bantnan da

''' Advokat dapat menolak ̂ ‘l^an J^^^jenga^ dengan ^*^*^j,akinan
^etiap orang yang m^^,^aak
Pertimbangtm oleh kar pj tid ’
d

untuk-niata
engan hati nuraninya, suk ^ . ^j^ujuan sem .

P
tegakanerbedaan agama, gialnya- ^d^ ^tam'’'

P

ak

olitik atau keduduk^^^^^^^ tugas^^ebib ,
Advokat dalam mel , heb^
,^emperoleh imbalan m ^^^^i^kan hak

^  kebenaran keadilan. . ^axi
■  Advokat dalam nienjal^^ waj i.*

^

b.

tem

iPengaruhi oleh siapap^^^^gia. .jdarit^ P^
dala

att
huk

m negara hukum ^ ^tnan ^^^larn rnfesi-
e ^dvokatwajibmeme^^^ .j^^ '^didak'^^ ^

'Adv

d.

okat wajib membe ^ j^jidcai^^^
sejawat yang diduga
Permintaarmya atau

hukum,
nya

niri setta tidakm

iawat.
ada teman

pidana ^
atas

seja
kep

una
rkara



lain yang dapat
f- Advokat tidak dibenarkan untuk ^

merugikan kebebasan, derajat dan ● pj-ofesi advokat sebagai profesi
8- Advokat hams senantiasa menjunjung

terhadap semua
terhormat (officum nobile). ,

h- Advokat dalam menjalanlcan

.  Pihak namim wajib mempertahankan

Seorang advokat yang kemudian dibenarkan

 sopaharus

1.

negara (eksekutif, legislauf u^^ankan namanya

sebagai advokat dan tidak ^ kantor
dipergunakan oleh siapapun menduduki jabatan

yang sedang diproses/berjalan se

®denganklien
pasal 4

. bersikap

HUBUNGAN

n

-j—
untuk berpraktik

dicantumkan

dalam suatu perkara
tersebut.

atau

manapun

^akan peyelesaian

menyesatkan

perkara yang

imbangkan

tidak

dapat

bahwa

menguharus
perdata

Advokat dalam perkara-pef^^^

^enganjalan damai. ^pmberikan keter^
Ad

b
vokat tidak dibenarkan ,^g diurusny

kli

.

en mengenai perkara ^jainin kepa ̂
' Advokat tidak dibenarkan

●^itanganinya akan menang-
^alam menentukan besamY

hond.

yang

kliennya

wajib mempert.ro

biaya yangbiaya-
advokat

dengan

harus

orarinm

i kli®”
berikan perhatiankernampuan klien. mernbe^^ ^

■ Advokat tidak dibenarkan a-cuma

Advokat dalam r"t="8“^“p ^8
Yang sama seperti terha ^ j^gurus u^l-hal ^
Ad

metn

vokat hams menolak tentang rahasia
^da dasar hukumnya. j-^hasia tjb aauva
t^dvokat wajib memegan^ ^ ,'d^k*’®"‘‘“mbebmJt® '
bleh klien secara k®Pb-'findvoka“'^gas yanS fLa saat tu^,

:  l.erakhimya hubungan an^epaska" "^llien a» ^Id lag;
Advokat tidak dibenarkan po^ t dip apagairo
^aat yang tidak nrengun‘'^« g t.M ^atentuan
^pat merimbulkan kerug^ ^^angura"« ^tg^ti^

tidak

men

itu

padah.
akanitu

klien Y^f
dimaksudi.

^^rsangkutan, dengan nda* peraarna ^apenW^S^ p^^^-pthak
^lam pasal hurufa. ^epen'‘"®.afi P^b^Lenta”®^
Advokat yang fp„,bul
'b

dak
engundurkan dm fLudiart haO „anjang*‘

Jbrsebut, apabUa di kemu ,apanj
Y

anlrobalkanm
akab

ang bersangkutan.
retensi advokat ter

Perugian kepentingan

hadnP
klieri-

3



BAB IV

HUBUNGAN DENGAN _
Pasal 3

teman sejawat

advokat harus dilandasi sikap saling
Hubungan antara teman waling mempercayai. , gatu sama

menghormati, saling sejawat atau jika ̂  ^ta-kata yang
!>■ Advokat jika membicarakan W”™ tidak menggunakan

laindalamsidangpengadd^J^j^^lis,
tidak sopan baik secara lisan *:j,dakan teman J kepada
Keberatan-keberatan terha ap karus i ^ disiarkan
bertentangan dengan kode ^jdak dibenar
kehormatan untuk diperiksa seorang

^ media massa atau cara lam- atau mere
Advokat tidak diperkenank advokat yf"\^^berian

n.ganti advokat, pencabut^
Apabila klien hendak "^^"^^getelah r«®"®^^ban nienging^^^
dapat menerima perkara iW ^®’^^!'^terhadap advokat yang
kuasa kepada advokat se .j j^asih ada kep gurat dan

tersebnt-

dianggap
dewan

melalui

klien dari teman

memenuhi
Apabila suatu perkara
baru, maka advokat
keterangan yang penting
bak retensi advokat terhadap

sernula
unt

f.

nk
kliei^

I

-erundang
-

vang berlaku

t^ftmentaati Rode
un

serta

^^^okat asing yang
^.^bjalankan profesinya
^bk ini.

di

GANI
„ dalam suaW

.  ,ema»=«Criukao«“f?*'

perkara dapk ditunjd^^’IJjbuat d^lf'^Ran
sprat yang bersangku ^gresP°° Ji tidP*^ ‘ advol'®*.. i ia«ai>’
- pembicaraan a»u
advokat akan tetapi debS^^at

,  ̂ “Mdimukapeng^
k>alam perkara P ^ ^^jrab
m

b. adIsi

enghubungi daki^^^jkaJa
Apabila ia meny

CARA

dapat
dan



a

informandum” maka hendaknya lawan.

wajib diserahkan atau dikirimkan pu a P . advokat hanya dapat

Dalam perkara pidana yang Jgj^„anjaksapenuntut umum.
menghubungi hakim apabila mempengaruhi saksi-saksi yang

e. Advokat tidtk dibenarkan mengajari "Jatau oleh jaksa penuntut

diajukan oleh pihak lawan dalam perkara p

umum dan perkara pidana. seseorang telah ^gneenai
f- Apabila advoka, mengetahui deng® orang .»>»enge

mengenai suatu ^f^^^jf'iukan melalui advok^ters® pendapat yang
perkara tersebut hanya boleh d yataan-pemyataan ^ suatu

8- Advokat bebas mengeluarkan P (jalam rangka Pf terbuka maupun

dikemukakan dalam sidang balk dalam^^^“« “Jal ,dak

perkara yang menjadi »"®®^“®ji,jemukakan paik pefdata maupun
dalam sidang tertutup imunitas h
berkelebihan dan untuk itn

pidana. untuk membenkan

Advokat mempunyai kewaji ^^^entang

.  euma-cuma (pro dec) bag. or^S ̂rmberit^^”" ‘ pa^
■  Advokat wajib menyampa.k^.P^^p,d3 kUannyuP

iT^engenai perkara yang ’a tang

hukum secara

adilan

bantuan

- putusan peng
waktunya.

h.

1.

BAB V£tVAN
lain

““ terhonna. (of^tukTm' di
■ vans dan t pe'^^^^elaksanakan

Profesi advokat adalah d»

dan karenanya dalam da« ̂ um,

pengadilan sejajar ^ perlin'l“"® tian o'®’® ^uk yang

Pmfesinya berada d. bawah ^ P^^^ll^ian/atau ben'uk®bk ini

'>■ Pemasangan iklan .empat y-. - ■
t

. dapat

ermasuk pemasangan P ^^ibenari^^ advokat
berlebih-lebihan. ur,nenya ^d lyolcat- advokat atau

● Cantor advokat atau ^^^^artabat^|^.^an °^^^nama
, merugikankeduduk^ d^ di P^ ui^tuk

● Advokat tidak diben ^^yokat te yang ’
bte

kepada
ncantumkan ttam^^ g buk^ ^rva'^^'^^^hat hukam k

■dengizinkan orang yf>8 .zlr*aP “^mbori bagi

e. ??"^-ebagai advokat ^en> Pf'ISak-

-- 'r-.nedid ®fdStu

<n^.!‘‘'“erhati3« ^k^a y^®



no ia berikan itu bertujuan untuk

ditanganinya, kecuali apabila keterangan y diperjuangkan oleh setiap
menegakkan prinsip-prinsip hukum yang

advokat. . . . ● ^rWara vane akan dan atau diurusnya
8- Advokat dapat mengundurkan din P ● ^esepakatan tentang cara

apabila timbul perbedaan dan ti

penanganan perkara dengan kliennya. sebagai hukum atau ®  j

h- Advokat vang sebelumnya unmk memegang atau me^gan
suatu lembaga peradilan, tidak ^ ̂,akhir bekeqa setoa

perkara yang diperiksa P®"®® ' | jari pengadilan tersebut.
(TigA) tahun semenjak ia ber

BAB VIII

'  Pengawasan atas pelaksanaan
kehoirnatan.

KOBE ETIK

b.

DEW AN 1

adili pe*ar^
dan tneng

, rnemeriksa

'■ Dewan kehormatan berwen^S jyolcat.
2  kode etik yang dapat *'®^gerah

f^emeriksaan suatu peng cabang
Tingkat dewan pusat me
Tingkat dewan keho ^

^ewan kehormatan ca
Pertama dan dewan

i dua ti

tingkat
tingkatpadangaduan

bandmS
danriksa

tingk^*-ine
pada3.

tingkat

Kehoontt*®"
d

i diA  terakhir. Hibebank^
■  Segala biaya dikeluark^n ^ ^ „ian

Pimpinan cabang
dewan kehonnatan c ting

Dewan pimpinan ptjs^ggota.
tnana teradu sebag
Pengadu teradu.

organisasi

eW^

jnerasadan
tingatt

berkept’"

Ish P>
'■ Pengaduan dapat diajubt"’

t*>rugikan, yaitu :



a. Klien
b. Teman sejawal advokat

c. Pejabat pemerintah
d. Anggota masyarakat . . r. ●

e. Dewan pimpinan pusat / cabang daerah dan organisasi profesi di mana
teradu menjadi anggota.

2  Selain untuk kepentingan organisasi, dewan pimpinan pusat atau dewan

pimpinan cabang / daerah dapat juga bertindak sebagai pengadu dalam hal

yang menyangkut kepentingan hukum dan kepentingan umum dan yang

3. Penga^^^^"g'^dapat diajukan hanyalah yang mengenai pelanggaran
terhadap kode etik advokat.

Bagian Ketiga
TATA CARA PENGADUAN

Pasal 12

Pencaduan terhadap advokat sebagai teradu yang dianggap melanggar kode etik
H iatTa^f disLpaikan secara tertulis disertai dengan alasan-alasannya

kepai de wan kehoimatan eabang / daerah atau kepada dewan pnnpman cabang

"  “'Si S"-

1.

dewan pimpinan pusat. ^ pimpinan cabang / daerah,

3  Bilaman pengaduan disampaik^ k p^^^^ ^eneruskannya kepada dewan
maka dewan pimpinan J , ang untuk memeriksa pengaduan itu.

tetornratancabang/daerah , dewan

untuk memeriksa pengaduan
cabang / daerah.

CABANG/DAERAH
PEMEWi^^^ATAN

OLEH DEWAN KEHU

r>rima nengaduan tertulis yang
hane/dewan setelah ^ menyampaikan surat

kehormatan y^ng dianggap hari dengan

'■ *“^"‘''“[lbatdlmbatnyadalarn wato p^^^^duan dengan

2. Selambat-lambatny^d^ ^^eara ««ulis kjH ^ d^ggap perlu-

1. Dewan
disertai

memberikan disertai surat-surat
daerah yang bersangkutan,

7



tertulis,

3. Jika dalam waktu 21 hari tersebut ptmblritahuan kedua
dcwan kehoimatan cabang / daera m ^ tanggal surat

dengan peringatan bahwa apabila jawaban tertulis, maka la
peringatan tersebut ia tetap tidak m

dianggap telah melepaskan ”^^':„^aban sebagaimana diatur di atas

4- DaJam hal teradu tidak ^tenyamp^an ^ kehormatan cabang /
dan dianggap telah melepaskan kehadiran pihak-pi

daerah dapat segera menjatuhkan p
kehormatan dalam

sidang dan

kepada teradu

bersangkutan

dan

bersangkutan. . , , „ Hiterima, maka dewan

Dalam hal jawaban yang diad ^ menetapkan
waktu selambat-lambatnya _ j^gpada pengadu
menyampaikan panggilan ditetapkan tersebut
untuk hadir di persidangan yang diterima ol y

●  Panggilan-panggian , hari sidang yang
paling lambat 3 (tiga) hari se keoada orang lain, yang

Pengadu dan yang teradu nienguas^ P gi ̂ j^h penasehat.
a- Hadir secara pribadi dan . ^^sing dapn^ hiikti.

berhakjikadikehendaktm ^ b ^ ‘

b. Berhak untuk mengajukans^si ^^j^ hak pemeriksaan yang

Pada sidang perta,.a perdata

a- Dewan kehormatan oengadu® y®"® L meropuny®
berlaku. nokinkan bagi P .gj-^du ian ti ^Qx\a

b- Perdamaian hanya g^n pengn<^^ reanisasi atau y^^can akta

atau hanya untuk kepen ^^pentingan ® ̂ ^aimya kehormatan
kaitan langsung deng Cembali P^^^gan de p^gp.
pengadu akan naencab ^®P.;kekuatanhnk ^ ^uannya

perdlmaian yang ^ alasan-^^ ak^*

cabang/daerah yang l^g^engem^^ kehormatandewan -

e. Kedua belah pihak dimm ...giliram^^;^^, ^le
atau pembelaannya . ^an

diperiksa dan snkst-sa.

sidang b ^apatut. ^ hadir
ta dd^

hari

idak hadir-1lama

ir

;  d

5.

7.

8.

4 ban

 tanpa9
dapat
ewan

ajiisasi-
datang

tanpaorg

yang

Dewan berwenang

teradu yang memp



Bagian Kelima

KEHORMATAN CABANG / DAERAH
Pasal 14

SIDAN DEWAN

dengan majelis yang terdin
salah satu merangkap●● Dewan kehormatan cabang / daerah

sekurang-kurangnya atas 3 (tiga) or^g _

sebagai ketua majelis. tetapi atau ditambah dengan anggo a

Majelis dapat terdiri dari dewan e menjalankan profesi di i ang

majelis kehormatan ad hoc yaitu ̂ ^/j^^njiwai kode etik advokat.

hukum serta mempunyai penge u cabang / daera ^ /
3- Majelis dipilih dalam rapat dew^^keh^^

* kehormatan diwajibkan
disahkan dan

2.

kehormatan

dilakukan untuk itu yang dewan

daerah atau jika ia berhalangan oleh angg , _

S

an
majelis4

etiap dilakukan persidang^^
membuat atau menyuruh

ditandatangani oleh ketua majehs y^
Sidang-sidang dilakukan secara

dalam sidang terbuka.

dew

u  acara p

eda
m

tertutup

ersidangan yang
embuat j^iangkan perkara.

% S

itu

‘«>

.
.

diucapkan

Bagian Kwna^^TGSAN
PENGAMBILANKE

Setelah memeriksa dan „iaka majehs u
bukti dan keterangan saksi- diterima

keputusan yang dapat pengadu ‘d^ serta
a. Menyatakan P^^S^dtian pengadiJ
b. Menerima pengaduan

sanksi-sanksi kepada t ^du- .:^bangan

c. Menolak pengaduan ̂ ^^^inibangan'P^^'^g dilangg^^ terbanyak d^
^

menjatuhkan

n^enjadi dasarnya

eputusan harus mernua ^teoutusan d^^^^ dihadin oleh pi
dan menunjuk pada P^^f'^j^engaoabd k^P ^tau hari, tangg

Majelis dewan kehorma terbuka^ j^ern e ^^^.g^ngkotan.

êngucapkannya dalai^ ^ da^pihak'P^bf berhak me
Pihak yang bersangkutam . kepad ^ j^gambdai^ ̂ rkara.

4  dan waktu persidang^ dal^^Pjam berk^Jgota majol|
● ^ggota majelis

2.

3.

dan maaa di
<5 ^atatan keberatan yang oleh ̂ ^^^l^eputnsan’

^eputusan ditanda tang ^datang^
berhalangan untuk

^eputusan yang bersang

CARA

1.

apabila
dalam

9



Bagian Ketujuh
SANKSI-SANKSI

Pasal 16

1- Hukuman yang diberikan dalam keputusan dapat berupa :
a. Biasa

b. Peringatan keras
c. Pemberhentian sementara
d. Pemecatan dari keanggotaan

2- Dengan pertimbangan atas atau nng

b. Peringatan keras etik dan atau fdak me g

an
kode etik

mengulangi kembali “^jiberikan.
yang

c. Pemberhentian f "^^"^^jak'^mengindahk^ sanksi berupa

 advokat

tidak berat karena

sifatbilamana
menghormati

tertentuwaktusanksi peringatan tidak

ketentuan kode etik melakukan dilakukan

peringatan keras masih m organisasi -^311 m^rusak citra

d- Pemecatan dari ^^^^^gngan maksud ^ ^ijunjung tmggi se
pelanggaran kode advokat yang «aj. ,

martabat kehormatan P ^Q^mat. waktu tertentu

,  profesi yang mulia sementara un^^;^ maupun di

Pemberian sanksi ^ profesi advo

larangan untuk menjal oetnberhentif’,“"“^paikan kepada
Pengadilan. j- atuhi sansksi P . j profesi da

■  Terhadap mereka y^f/geanggo^ ji'aBt dalam daft^
atau pemecatan dan di

mahkamahagung untuk ■ ^ ^,delapa» „t«SANBagian KEP^ *

d

PENYAMPA'AN J7

untuk waktu tertentu
organisasi profesi
®  sifat pelanggar

vokat.

salinan

waktu selambat-laitibamy^g ̂  daerah

^Putusan dewan kehormata ^^^^u i profesi

ĝgota yang diadukan « .i semna ̂^^^”asi
0  ̂^"gadu / daerah dari se ^ ̂̂ ^^^isasi

telah
^ ^ewan pimpinan piasing'^
^

utusan
bila

ewan pimpinan pnsat

■ ^ewan kehormatan pnsa^^g^p
^

perlu apa

itstansi-instansi y^ng .

^ekuatan hukum yang P

mempnnya*

I

\0



Bagian Kesembilan
PEMERIKSAAN TINGKAT BANDING
DEWAN KEHORMATAN PUSAT

Pasai 18

1. Apabila pengadu atau teradu tidak puas dengan keputusan dewan kehormatan

cabang/daerah, ia berhak mengajukan permohonan banding atas keputusan
tersebut keoada dewan kehormatan pusat.

2  Pensaiuan permohonan banding beserta memori banding yang sifatnya wajib,

harus disampaikan melalui dewan kehormatan cabang/daerah dalam waktu 21

hari sejak tanggal yang bersangkutan menerima sahnan keputusan.
3  Dewan kehormatan cabang/daerah setelah menerima memori banding yang

■  bersangkutan selaku pembanding selambat-Iambatnya dalam waktu 14 har.

sejak penerimaannya, mengirimkan salinannya melalui surat kilat khusus/
tercatat kepada pihak lainnya selaku terbanding.

Pihak terbanding dapat mengajukan kontra

memori banding perkara dilengkapi

Selambat-Iambatnya dala ^ tersebut diteruskan oleh
bahand -bahan ̂ ”8 P , 3^3 jewan kehormatan pusat.engan

eabang/tor^^ menyebabkan ditundanya pelaksanaan

caban^daeraL^ susunan majelis yang terdiri

memori banding selambat-
4.

dewan kehormatan

honan
dewan kehormatan

6.

7. Pengajuan

keoutusan

permo

^kurang-kumngnyu ̂  ^ .,

7(
a

Majelis dapat terd.ri ^g7yang advokat

kehormataS ad hoe “^Tdan pusat yang ̂

serta mempunyai pengeta jgtvan ^

Majelis dipilih dalam rap de “^3. „g ada dalam

rmmms
hukun

3 diadakan

atau jika
kliusus la

untuk itu yang dipi"iP A“wan laiuny" ̂  b“'’"”''’,fbthk tambahan^
^erhalangan oleh anggo jpiemnR*^ dap^t langsnng atas

Dewan kekormatan j”„ggaP P‘=''“ “ Gt, mereka
berkas perkara

i

ohonan
menerima

suratpihak pihak yang
sendiri itu

langsung12 D
diperiksaewan kehormatan

pada P^jf triat"

r^arnttpa®'-

Pemeriksaan
beh cabangormatan

Persetujuan dari kedua ̂
dewan kehormatan

■ benuia ketcntuan
13

dewan kehormatan

Pemeriksaan pada
ti



Bagian Kesepuluh

KEPUTUSAN DEWAN KEHORMATAN PUSA
Pasai 19

^  I«tkan merubah atau membatalkan

1. Dewan kehormatan pusat dengan memutus sendiri.
keputusan dewan kehormatan cabang ^emnunyai kekuatan tetap sejak

2. Keputusan dewan kehormatan pus ^ dihadiri para pihak di
diucapkan dalam sidang terbuka eng sebelumnya kepada

hari, tanggal dan waktunya e

pihak-pihak yang bersangkutan. _j„ioh final dan mengikat yang

3- Keputusan dewan kehormat^ ̂ ^mananun, termasuk dalam MUNAS.
dapat diganggu gugat dalam setelah keputusan

4. Dalam waktu selambat-lambamy ^ ̂j^paikan kepada.

salinan keputusan dewan kehormatm P j pe^banding

a. Anggota yang diadnkan/teradu

terbanding handing ataupun terbandmg
b. Pengadu baik selaku ? y^ng bersangkutan
c. Dewan pimpinan cabang ^ ^ yang bersangku ̂  ̂  j
d. Dewan Lhormatan organ.sas. profes.

e. Dewan pimpinan „„ap peri“
f. Instansi-instansi . „t maka dewan
Apabila seseorang telah ip ^^j^jnta kepa a

kehormatan cabang / ^^^ecat orang yang
organisasi profesi untuk m
organisasi profesi

mana
tidak

diucapkan,

ataupun

“‘STpCi-S-
-I —"

/

TENTANG

makanhal-ha.y-B<^f;rb^™

Dewan kehormatan bet^entmg ^“^^yfkepadaJewM

pusat / organisasi profesi ag
Utasing-masing organisasi-

ETIK pasai 21 dewan
KODE

J^ode etik ini adalah menj^
*^^hormatan bagi mereka y j^^jcau
Peraturan kode etik yang

dan

12



BAB XI

PERATURAN PERALIHAN
Pasal 22

1. Kode etik ini dibuat dan diprakarsai oleh komile keija advokat IndoneM,

vang disahkan dan ditetapkan oleh Ikatan Advokat Indonesia (IK^IN),
Losiasi Advokat Indonesia (AAI) Ikatan

riPHI) Himpunan Advokat dan Pengacara Indonesia ^enkat
D  ’ rn TnHnne<?ia tSPI) Asosiasi Konsultan Hukum Indonesia (AKHI) dan

Pengacara Indone.a^SPD^A_^ Pasar Modal (HKHPNfl yang dinyatakan
menjalankan profcsi advokat di Indonesia

dari salah satu organisasi profesi

Himpunan
berlaku bagi setiap orang yang

tanpa terkecuali.
advokat wajib menjadi anggota2. Setiap . .

a  Kn.S’teS AdVokTinLesia tnewakili organisasi-orgsanisasi profesi
3. Komite Kerja dengan pernyataan bersama tertanggal

rrt^oriall^'hui^ir kepfntin^^^ advokat dengan
lembaga-Iembaga negara dan pemerintah

4 Organisasi profesi tersebut dalam ayat 1 pasal itu
keSatan'^ sebagai dewan ~atan bersama, yang

disesuaikan dengan kode etik advokat ini.

i akan membentuk dewan
struktur akan

Pasal 23

.  ,,, ..ik vang belum diperiksa atau yang sedtmg
Perkara-perkara pelanggaran kode eh y ^ yang tetap atau

dalam pemenksaan g

etik advokat ini.

BAB XXII

penutup
Pasal 24

●aV herkas perkara dilengkapi

6. Selambat-lantbatny^

\^lrdeCkebo--^

hukum serta mempunya
m

13



10. Majelis dipilih dalam rapat dewan kehormatan pusat yang khusus diadakan
untuk itu yang dipimpin oleh ketua dewan kehormatan pusat atau jika la
berhalangan oleh anggota dewan lainnya yang tertua.

11. Dewan kehormatan pusat majelis berdasar bahan-bah^ yang ada datam
berkas perkara, tetapijika dianggap perlu dapat memmta bahan tamb^an dan
pihak-pihak yang bcrsangkulan atau mcmanggil mereka langsung atas b.aya

12 Dew^ kehormatan pusat secara prorogasi dapat menenma pejohcn^
pemeriksaan langsung dari suatu perkara yang d.teruskan o^h
kehormatan cabang / daerah asal saja permohonan

persetujuan dari kedua beiah pihak agar perkaranya d.penksa langsung
dewan kehormatan pusat. _ tinakat nertama oleh

13. Semua ketentuan yang berlaku Ltandis^ berlaku untuk
dewan keputusan cabang / daerah, mutatis

pemeriksaan pada tingkat banding oleh dewan kehormatan pusa.

sejak tanggal berlakunya Undang-undang tentangKode etik advokat ini berlaku
advokat.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 23 Mei 2002
Oleh :

Advokat Indonesia (IKADIN)1. Ikatan

Ttd.
Ttd.

Otto Hasiuan, SH.MM
Sekretaris JenderalH. Sudjono, SH.

Ketua LJmum

2, Asosiasi Advokat Indonesia (AAI)

Ttd.

Ttd.

Teddy Soemantri, SH.

Kailimang, SH-

Ketua Umum

3. Ikatan
Pen

Denny

Indonesia (IPHI)
asihat Hukum

Ttd.

Ttd.

Kartadinata, SH.
Jenderal

E SuhermaJi^
SekretarisLubis, SH.

H. Indra Sahnun
Ketua -Dm urn
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4. Asosiasi Konsultan Hukum Indonesia (AKHI)

Ttd.Ttd.

Hoesein Wiriadinata, SH. LL.M
Bendahara/Caretaker Ketua

Fred B.G. Tumbuan, SH. L.Ph.
Sekretaris/Caretaker Ketua

5. Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal

Ttd.Ttd.

Hafzan Taher, SH.
Sekretaris Jenderal

Soemarjono S, SH.
Ketua Umum

6. Serikat Pengacara Indonesia (SPI)

Ttd.Ttd.

Sugeng T. Santoso, SH.
Sekretaris Jenderal

Trimedya Panjaitan, SH.
Ketua Umum

7. Himpunan Advokat dan Pengacara Indonesia (HAPI)

Ttd.Ttd.

Suhardi Somomoelajono, SH.
Sekretaris Jenderal

H.A.Z. Arifien Syafei, SH.
Ketua Umum
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DAI' I AR RIWAYAT HIDUP

^^inia l.cngkap ’

'J'^'nipai Tanggal l.ahir

J'-'nis Kclainin

^'ikah / ;3clum Nikah

Agama

Alainal

Oiang lua

;i- .'".inia Ayah

h. lA'kcrjaar.

2. a. ikania Ibu

b. Pekci jaan

bcndidikaa

:  Umi Barkah

;  iianyumas. I (S’ November 1978

;  kerempuan

: Nikah

:  Islam

:  l .cbeiig k I {)^ R\V 'J 1 Sumpiuh BanyLimas

;  iVluhaJir

: W'ii'aswasla

;  Satilah

; Wirasvvasia

I . SD Negeri II Lebeng lulus lahun 1993

2. M 1 s Ma ari l NU I Sumpiuh lulus tahun 1996

3. Miidrasah 'Aliyah Negeri Sumpiuli, |u|us
1999

-1. SI AIN kui'wok

^  '11 1 saya hual deiigai i sehenar-ben;

orlo lulus teori lahun 2003

trnya.

Demikilan nuaval li

Purwokerto, 8 Mai'et 2006

Hormal saya,

li'All

Uiiii Barkah

NIM. 99265002


